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RINGKASAN EKSEKUTIF 


Dalam Rencana Strategis (Renstra) Pusat Teknologi Roket tahun 2015-2019, dijabarkan 2 buah sasaran 
strategis Pustekroket, yaitu : (1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian teknologi roket, dan (2) 
Layanan teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi pengguna. Dari sasaran strategis 
tersebut, ditetapkanlah Perjanjian Kinerja Pustekroket tahun 2017 yang berisi 7 buah Indeks Kinerja 
Utama (IKU) yang menjadi target capaian hasil kegiatan dan program di tahun anggaran 2017 ini. / 
Indikator Kinerja Utama yang dimaksudkan untuk mendukung sasaran strategis tersebut adalah : 
Jumlah tipe Roket yang dihasilkan, Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, 
jumlah publikasi nasional terakreditasi terkait teknologi roket, jumlah publikasi internasional terindeks 
terkait teknologi roket, jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, jumlah instansi pengguna yang 
memanfaatkan layanan teknologi roket dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan teknologi 
roket. 


Dari tujuh target IKU yang telah ditetapkan pada tahun 2017 lalu, 3 buah IKU telah dapat dicapai 100x6 
atau lebih. Capaian 3 target IKU yang ditetapkan pada tahun 2017 lalu itu, memang belum 
menunjukkan kinerja yang optimal dari Pustekroket, namun demikian dapat dijamin bahwa upaya 
yang keras sudah dilakukan oleh para peneliti/perekayasa serta seluruh personil Pustekroket dalam 
melaksanakan kegiatan dan program yang telah dicanangkan di awal tahun. Sementara itu ada empat 
IKU yang lain, yaitu jumlah tipe roket yang dihasilkan, dan publikasi nasional terakreditasi dan 
publikasi internasional terindeks, serta jumlah pengguna layanan teknologi roket yang mana 
capaiannya masih di bawah 10056. Untuk yang terkait dengan IKU jumlah roket yang dihasilkan, ini 
lebih disebabkan oleh beban tugas terkait dengan kerjasama pengembangan roket untuk 
pemanfaatan khusus, yaitu terutama pada pengembangan roket RHan-122 yang dilakukan dibawah 
koordinasi Kementerian Pertahanan. Pada tahun 2017 lalu, untuk program kerjasama tersebut telah 
dihasilkan 77 unit Roket Rhan-122 untuk keperluan uji statik maupun uji terbang, dimana ini sangat 
menyita waktu dan tenaga dikarenakan fasilitas dan peralatan yang dimiliki oleh Pustekroket memang 
bukan dimaksudkan untuk produksi secara massal, sehingga banyak proses pengerjaan yang masih 
dilakukan secara manual. Disamping itu, tahun 2017 lalu banyak personil yang mengikuti kegiatan 
pelatihan/training baik di dalam maupun di luar negeri. 


Sedangkan untuk indikator kinerja publikasi nasional terakreditasi, tidak tercapainya target yang 
sudah ditetapkan, adalah selain karena terjadi keterlambatan proses revisi yang dilakukan para 
penulis, juga proses review dari para reviewer sendiri juga mengalami kendala, sehingga sampai akhir 
tahun 2017, baru 1 edisi dari Jurnal Teknologi Dirgantara yang dapat diterbitkan. Sementara untuk 
jumlah publikasi internasional, target yang tidak tercapai pada tahun 2017 disebabkan terbatasnya 
kesempatan untuk mempublikasikan hasil litbangyasa teknologi roket, karena merupakan teknologi 
yang tertutup. Disamping itu kemampuan penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris dari 
para peneliti dan perekayasa yang terbatas, juga merupakan kendala tersendiri. 


Sementara itu, bila dilihat dari produk roket yang berhasil dimanfaatkan, serta jumlah layanan 
teknologii dan produk yang dapat diberikan oleh Pustekroket selama tahun 2017 lalu, menunjukkan 
bahwa Pustekroket telah mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat luas, 
khususnya berbagai instansi yang terkait dengan pengembangan teknologi roket. Dalam hal ini 
layanan yang diberikan bukan saja dapat memenuhi kebutuhan secara kuantitas, namun juga dapat 
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memenuhi secara kualitas, yang ditunjukkan oleh Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang mencapai 
nilai 80.7. 


Disamping capaian kinerja terkait IKU seperti yang dijelaskan di atas, ada juga capaian-capaian yang 
lain terkait dengan pengembangan kompetensi SDM dan peningkatan fasilitas. Untuk pengembangan 
kompetensi SDM, terdapat 2 kegiatan pelatihan di luar negeri yang terkait dengan upaya penguasaan 
teknologi roket, yaitu : pelatihan pengembangan sistem payload sensor atmosfir dan sistem separasi 
roket RX-320 kerjasama dengan TU Berlin, serta pelatihan manufaktur dan analisis bahan komposit. 
Pelatihan pengembangan sistem payload dan separasi kerjasama dengan TU Berlin, tahun 2017 ini 
merupakan kegiatan tahun ketiga dari 3 tahun rencana kerjasama. Pada tahun 2015 lalu, telah 
dilakukan preliminary design untuk seluruh sub sistem payload dan separasi, sementara untuk tahun 
kedua di tahun 2016 ini, kegiatan dikembangkan dengan melakukan critical design seluruh sub sistem 
tersebut. Tahun 2017 telah dilakukan fabrikasi, dan integrasi seluruh sub sistem, dengan pengujian 
fungsinya, namun ada beberapa kegiatan yang tertunda penyelesaiannya dikarenakan terlambatnya 
awal kegiatan pelatihan, sebagai akibat tertundanya beberapa proses administrasi. Pada tahun 2018 
direncanakan akan dilakukan kegiatan yang tersisa hingga proses delivery barang hasil kerjasama 
penelitian tersebut ke Indonesia. Sehingga diharapkan pada tahun 2019, modul sistem separasi dan 
payload yang telah dihasilkan, dapat diaplikasikan pada pengujian roket sonda RX-320. Sementara itu 
pada tahun 2017 juga telah dilakukan kegiatan pelatihan manufaktur dan analisis bahan komposit di 
Australia, diikuti oleh 4 personil. Kegiatan ini merupakan bagian dari penelitian dan pengembangan 
struktur ringan, yang nantinya dapat diaplikasikan pada rancang bangun struktur roket. 


Sedangkan untuk peningkatan fasilitas sendiri, tahun 2017 lalu berhasil diadakan peralatan fabrikasi 
struktur berupa mesin CNC milling untuk bahan grafit, peralatan bom kalorimeter untuk pengujian 
nilai kalor bahan propelan dan piroteknik, peralatan videoscope untuk melihat ada tidaknya cacat di 
propelan maupun struktur, peralatan pengujian bahan propelan yang meliputi, moisture analyzer, kar! 
fisher dan viskometer, juga peralatan hoist crane di laboratorium fabrikasi maupun gudang bahan 
padat non kimia. 


Dalam hal anggaran, pada tahun 2017, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu 
anggaran sebesar Rp. 84.052.000.000,-, namun dikarenakan adanya kebijakan penghematan, maka 
pagu anggaran Pustekroket pada tahun 2017 menjadi Rp. 74.552.000.000,-. Dari pagu anggaran 
tersebut, realisasi anggaran yang diserap sebesar .Rp. 66.561.224.337,- atau realisasi sebesar 89,285 
dari total pagu anggaran. Tidak tercapainya realisasi anggaran 100 X tahun 2017 lalu diantaranya 
disebabkan oleh tidak berhasilnya pengadaan dehumidifier, peralatan laboratorium radar, dan belum 
selesainya project kerjasama pengembangan sistem separasi dan payload dengan TU Berlin, serta 
rencana pengujian terbang roket Kendali yang direncanakan 2 kali di Pandanwangi Lumajang, diubah 
menjadi uji terbang di Pameungpeuk bersama dengan uji terbang RX-450. Disamping itu, ada 
beberapa pengadaan yang dirasakan kurang baik dalam perencanaannya, khususnya dalam penyiapan 
data dukungnya, sehingga pengadaan tersebut tidak dapat terealisasi sesuai dengan waktunya. 


Strategi pengembangan teknologi roket sebaiknya dapat memperoleh anggaran yang cukup besar, 
kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan terkait 
keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, sangat 
diharapkan akan dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan demikian diharapkan 
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dalam waktu yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap negara- 
negara yang lain. 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 


Peraturan Presiden No. 81 tahun 2011 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi Indonesia 
2010 — 2025 adalah merupakan landasan pelaksanaan Reformasi Birokrasi untuk melaksanakan 
birokrasi yang tepat, cepat dan konsisten, guna mewujudkan birokrasi yang akuntabel. Hal ini juga 
sejalan dengan Ketetapan MPR No. X1/1998 dan UU No.28 tahun 1999, tentang penyelenggaran negara 
yang bersih dan bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Dalam undang-undang tersebut 
dinyatakan bahwa salah satu asas penyelenggaraan pemerintahan adalah asas akuntabilitas, yang 
bermakna bahwa setiap kegiatan dan hasil akhirnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat atau rakyat, yang merupakan pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam kaitan tersebut, penyelenggaraan kepemerintahan yang baik dalam pelaksanaan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah merupakan wujud tanggung jawab pemerintah terhadap 
tuntutan masyarakat dalam mencapai tujuan negara seperti yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 
1945. Dalam rangka untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 
pertanggungjawaban yang jelas sehingga penyelenggaraan pemerintahan dapat dilakukan secara efektif 
dan efisien, bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 
Dalam rangka itu, pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden No. 7 tahun 1999 tentang 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Instruksi Presiden tersebut mewajibkan setiap instansi 
pemerintah sebagai unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas, 
fungsi, serta kewenangan dalam pengelolaan sumberdaya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya 
berdasarkan perencanaan strategis (strategic planning) yang ditetapkan. 

Dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban tersebut, setiap instansi pemerintah secara 
periodik wajib melaporkan pencapaian tujuan dan sasaran strategis organisasi kepada para pemangku 
kepentingan, yang dituangkan di dalam Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP). Berdasarkan 
Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP), penyusunan LAKIP dilakukan melalui proses 
penyusunan Rencana Strategis (Renstra), penyusunan rencana kinerja, Penetapan Kinerja (PK), dan 
pengukuran kinerja. Dalam kaitan itu, Pusat Teknologi Roket mencoba untuk menyusun Laporan 
Akuntabikitas Kinerja Pustekroket tahun 2017 ini, sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
tugas dan fungsi Pustekroket selama kurun waktu 2017, dengan didasarkan pada capaian target 
pelaksanaan Renstra dan IKU yang sudah ditetapkan pada awal tahun 2017 lalu. 

Laporan tahunan akuntabilitas kinerja (LAKIN) Pustekroket tahun 2017 ini disusun untuk 
memenuhi ketentuan tentang pelaporan kinerja tahunan sekaligus merupakan catatan tentang langkah- 
langkah kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2017 lalu. Kegiatan tahun 2017 secara umum 
merupakan kelanjutan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya yang dilaksanakan dalam rangka 
mencapai tujuan dan sasaran strategis tahun 2015 -— 2019. Dengan melihat realisasi kinerja dengan 
rencana kinerja yang disiapkan sebelumnya, diperoleh pengetahuan mengenai capaian kinerja terkait 
pencapaian visi dan misi organisasi. LAKIN Pustekroket tahun 2017 ini selanjutnya akan digunakan 
sebagai masukan untuk meningkatkan kinerja Pustekroket untuk tahun-tahun berikutnya. 
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1.2. Tugas Pokok Dan Fungsi Pustekroket 


Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan penguatan 
bidang keantariksaan nasional adalah: mewujudkan kemandirian dan meningkatkan daya saing bangsa 
dan negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, menjadi landasan dalam pengembangan teknologi 
penerbangan dan antariksa khususnya teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang 
dan membuat prototipe serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan 
dan teknologi dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, 
peluncuran roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAPAN 
, Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan 
pemanfaatan serta penyelenggaraan kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. Selanjutnya Pusat 
Teknologi Roket menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 


2. penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket, 

3. penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 

4. penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa: 

5. pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang 


teknologi roket: 

6. pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan 
di bidang teknologi roket: 

1. pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket: 

8. pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan teknologi roket: 

9. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket: 

10. pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket: dan 

11. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, pengelolaan rumah 
tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


Dalam Renstra LAPAN 20015-2019 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam upaya 
membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan anttariksa dimana alah satu arah 
kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. Adapun berdasarkan 
Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka dalam rangka pengembangan 
teknologi roket sipil, perlu ditingkatkan kemampuan penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali dan 
roket cair sehingga diperoleh kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai 
keperluan seperti Roket Pengorbit Satelit (RPS). 

Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No. 2 tahun 2011, yang telah diperbaharui dengan 
Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) Pasal 97, 
menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Roket terdiri atas: 

e Bagian Administrasi: 
e Bidang Program dan Fasllitas: 
e Bidang Diseminasi: dan 
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e# Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 


TEKNOLOGI ROKET 





BAGIAN 
ADMINISTRASI 





SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 
KELOMPOK TATA USAHA 
JABATAN 
FUNGSIONAL | 


Gambar 1-1 Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka Pustekroket memiliki tugas 
mengembangkan teknologi roket yang dapat digunakan untuk mencapai misi yang diperlukan oleh 
LAPAN dan pengguna lain, yaitu roket untuk penelitian iklim (SONDA), wahana pengorbit satelit (RPS), 
roket untuk tujuan khusus, serta pemanfaatan oleh pengguna lain. 


1.3. Sumber Daya dan Lokasi'/ Fasilitas 


Guna mewujudkan sasaran program litbangyasa di bidang teknologi roket maka selain anggaran 
diperlukan sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas. SDM yang terbatas perlu dioptimalkan agar dapat 
melakukan kegiatan dengan menggunakan fasilitas yang ada. Fasilitas yang dimiliki meliiputi sarana dan 
prasarana berupa gedung, laboratorium , peralatan uji maupun tempat penggujian roket. 


A. Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket berdasarkan jenjang pendidikan dan jabatan fungsionalnya 
hingga akhir tahun 2017 dapat dijelaskan pada gambar 1.2 dan 1.3 
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Grafik PNS Pustekroket 
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Gambar 1-2 Komposisi SDM Pustekroket Berdasar Jenjang Pendidikan Tahun 2017 


Grafik Distribusi Jabatan Fungsional 
Pustekroket 
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M Pengelola Barang dan Jasa 


M Analisis Kepegawaian 


Gambar 1-3 Komposisi SDM Pustekroket Berdasar Jabatan Fungsional Tahun 2017 


Dari data komposisi SDM di atas terlihat bahwa dari jumlah total SDM di Pusat Teknologi Roket yang 
berstatus PNS sebanyak 137 orang masih didominasi dengan jenjang pedidikan SLTA (36 Y9) dan S1 
(34 Yo), sedangkan jumlah personil yang memiliki pendidikan hingga pasca sarjana (S2 dan S3), hanya 
berjumlah 22 Yo, dimana sebagai lembaga penelitian jumlah ini tidak dapat dikatakan sudah mencukupi 
kebutuhan. Bahkan masih terlihat juga personil yang hanya memiliki pendidikan SD atau SMP. Ke 
depannya program pengembangan kompetensi personil khususnya program tugas belajar ke jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi harus dilakukan lebih intensif lagi, agar dapat menunjang program penelitian, 
pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) teknologi Roket. 

Dari 132 personil PNS Pustekroket yang memiliki jabatan fungsional ada sebanyak 92 orang, yang 
terbagi dalam 8 jenis jabatan fungsional. Hal ini menunjukkan bahwa ada 40 orang yang tidak memiliki 
jabatan fungsional. Beberapa orang di antaranya merupakan pejabat struktural yang berhenti sementara 
dari jabatan fungsionalnya, dan juga ada PNS baru yang baru mau masuk ke jabatan fungsional tertentu, 
namun juga ada personil yang tidak memiliki jabatan fungsional khusus, dikarenakan pemberhentian dari 
jabatan fungsional akibat tidak dapat memenuhi angka kredit sesuai dengan batas waktu yang sudah 
ditetapkan. 

Sementara itu dari 3 jenjang fungsional yang memiliki jumlah personil yang terbanyak, bila kita 
klasifikasikan lagi untuk setiap kelas jabatannya, kondisi SDM Pustekroket seperti ditunjukkan pada 
gambar 1-4 — 1-6. Untuk jabatan fungsional Peneliti, komposisi setiap kelas jabatannya sudah cukup 
merata, dimana seluruh kelas jabatan sudah ada personil yang mengisi, dengan jumlah personil dan 
proporsi yang cukup baik, sedangkan untuk jabatan fungsional perekayasa, selain jumlah personil yang 
mengisi jabatan tersebut juga masih sedikit, juga hingga saat ini belum ada personil yang memiliki 
jabatan Perekayasa Utama, padahal sebagai lembaga litbang yang lebih banyak berkecimpung pada 
pengaplikasian teknologi seperti Pustekroket, dibutuhkan jumlah Perekayasa yang tercukupi baik dari 
segi kuantitas maupun kualitasnya. Sementara itu, untuk jenjang jabatan fungsional teknisi litkayasa, 
jumlah personil yang memiliki fungsional ini sebanyak 33 orang yang terbagi atas 3 kelas jabatan, yaitu 
teknisi litkayasa pelaksana (5 orang), teknisi litkayasa pelaksana lanjutan (15 orang) dan teknisi litkayasa 
penyelia (12 orang). Sementara untuk kelas jabatan teknisi litkayasa pelaksana pemula tidak ada personil 
yang memiliki jabatan tersebut, dikarenakan sudah sejak beberapa tahun terakhir ada ada penerimaan 
PNS dari lulusan SMA dan yang sederajat. 


GRAFIK JFT PENELITI 


Peneliti Pertama Peneliti Muda Peneliti Madya Peneliti Utama 





Gb. 1-4 Grafik Jabatan Fungsional Peneliti di Pustekroket tahun 2017 
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GRAFIK JFT PEREKAYASA 
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Gb. 1-5 Grafik Jabatan Fungsional Perekayasa di Pustekroket tahun 2017 


GRAFIK JFT TEKNISI LITKAYASA 


RI 


Teknisi Litkayasa Teknisi Litkayasa Teknisi Litkayasa Teknisi Litkayasa 
Pelaksana Pelaksana Pelaksana TANYIIK 
Pemula Lanjutan 





Gb. 1-6 Grafik Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa di Pustekroket tahun 2017 


B. Fasilitas Litbangyasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket meliputi Gedung dan bangunan berupa 
perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi roket, peralatan uji dan temppat pengujian. 


Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dalam bidang penelitian dan pengembangan terkait 
teknologi roket, Pusat Teknologi Roket memiliki fasilitas Gedung laboratorium Terpadu yang merupakan 
pusat kegiatan manajerial dan ditunjang dengan beberapa unit fasilitas penelitian (laboratorium) yang 
tersebar di berbagai bangunan. Selain itu terdapat fasilitas fabrikasi komponen roket, baik komponen 
struktur maupun propelan, serta fasilitas pengujian yang digunakan untuk pengujian statis motor roket 
dan fasilitas uji terbang roket. 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2017 6 


Gedung Laboratorium Terpadu 

Gedung ini merupakan tempat dilakukannya kegiatan manajerial dan administrasi perkantoran untuk 
mendukung kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan teknologi roket. Disamping itu juga 
merupakan tempat berkumpulnya para Peneliti dan Perekayasa yang tergabung dalam program 
kerekayasaan, sehingga memudahkan para peneliti dan perekayasa untuk berkoordinasi dalam 
menjalankan kegiatan litbangyasa tersebut. Di dalam gedung ini juga terdapat fasilitas laboratorium 
simulasi 3-axis motion platform untuk melakukan simulasi wahana kendali dan juga muatan telemetri. 
Selain itu, juga dilengkapi dengan peralatan data center untuk pengelolaan data dan jaringan di 
Pustekroket. 





Gb. 1-7. Gedung Laboratorium Terpadu 


Fasilitas Penelitian/Laboratorium 

Berbagai jenis fasilitas penelitian (laboratorium) dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang digunakan 
untuk penelitian dan pengembangan teknologi roket dan tersebar di bebagai tempat , yaitu : Lab 
Komputasi CFD untuk perancangan, analisis dan simulasi, Lab. Komposisi dasar propelan padat, Lab 
sintesa bahan baku propelan, Lab Enjin roket cair, Lab. Insulasi thermal, Lab Piroteknik, Lab Komposit, 
Lab simulasi 3-axis motion platform, Lab. TTC dan Lab Radar. 


Fasilitas Produksi/Fabrikasi 

Mencakup fasilitas produksi propelan padat meliputi unit preparasi, unit mixing, unit casting, unit coring, 
curing dan decoring, juga terdapat fasilitas untuk melakukan lini produksi propelan dan insulasi thermal 
roket berdiameter 122 mm (gedung production line). Disamping itu Pustekroket juga memiliki fasilitas 
fabrikasi struktur roket yang meliputi peralatan mesin CNC dan manual. 
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Gb. 1- 8. Gedung Production Line untuk Produksi RX-1220 


Fasilitas AIT (assembling, integration and testing) 

Terdiri dari fasilitas assembling motor roket, fasilitas integrasi roket dan juga berbagai macam fasilitas 
pengujian, dimulai dari peralatan pengujian karakteristik bahan, fasilitas uji kualitas propelan dan motor 
roket yang meliputi uji tak rusak, seperti uji radiografi (X-ray dan gamma ray) dan peralatan videoscope, 
juga terdapat fasilitas pengujian statik roket padat dan cair (di Rumpin, Bogor) serta pengujian dinamis 
roket di Pameungpeuk Garut. 





Gambar 1-9. Instalasi Uji Statik Motor Roket padat di Rumpin , Bogor. 


Disamping fasilitas-fasilitas di atas, Pustekroket juga sudah memiliki fasilitas gudang untuk penyimpanan 
bahan baku, yang dibagi menjadi 2 tempat, yaitu gudang bahan baku Kimia dan non-Kimia. 





Gambar 1-10 Fasilitas Uji terbang Roket di Pameungpeuk, Garut 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


21. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 


Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan 
dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang 
bersumber pada Proklamasi, Pancasila 1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan 
Pancasila 1 Juni 1945 menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan nasional dari 
pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia: 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka menengah, 
maupun tahunan. 

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema “Memantapkan 
pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan keunggulan kompetitif 
perekonomian yang berbasis sumber daya alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas, serta kemampuan Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai amanat 


Kementerian/Lembaga melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok dan fungsinya. 


2.2 Arah Kebijakan dan Strategi LAPAN 

LAPAN memiliki 4 bidang kompetensi utama, yaitu sains antariksa dan atmosfer, penginderaan jauh, 
teknologi penerbangan dan antariksa, dan kebijakan penerbangan dan antariksa (kepenerbangan dan 
antariksaa). Agenda prioritas LAPAN disusun berdasarkan target utama yang mengacu pada RPJMN 
terutama pada buku II dan peran LAPAN menurut UU keantariksaan sebagai lembaga litbang dan 
penyelenggara keantariksaan. Selain mengacu pada arah kebijakan dan strategi nasional yang 
dikemukakan di atas, arah kebijakan dan strategi LAPAN pada periode 2015-2019 disesuaikan dengan 
amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan. LAPAN mengemban amanat 
sebagai lembaga atau instansi pemerintah yang melaksanakan urusan pemerintah di bidang penelitian, 
pengembangan, perekayasaan penerbangan dan antariksa dan pemanfaatannya serta penyelenggaraan 
keantariksaan. Kegiatan keantariksaan dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan kepentingan nasional. 
Pembangunan penerbangan dan antariksa LAPAN juga tidak terlepas dari hal yang terkait dengan 


pengembangan kelembagaan Iptek, sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, kreatifitas dan produktifitas litbang, 
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serta pendayagunaan Iptek. Sebagai Lembaga litbang LAPAN diarahkan untuk menjadi pusat unggulan 
penerbangan dan antariksa. Pusat unggulan dicirikan dengan produk-produk litbang yang berkualitas 
Internasional serta produk teknologi dan informasi yang dapat memecahkan permasalah nasional. 
Sebagai penyelenggara keantariksaan LAPAN diarahkan untuk menjadi pelaksana dan pengatur 
penyelenggaraan keantariksaan untuk kepentingan nasional yang sifatnya operasional dan mengikuti 
kebijakan, peraturan, dan standar yang ditetapkan sebagai fungsi pengawasan yang melekat di 


dalamnya. 


2.3 Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai Visi menjadi "Pusat Unggulan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah 


kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Membangun pusat unggulan UAV. 

b) Membangun desain center pesawat terbang nasional. 

c) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi 
penerbangan. 

d) Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 

e) Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 

) Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk pengembangan teknologi 


penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 


g) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi satelit. 


h) Membangun pusat unggulan satelit. 
) Membangun konsorsium satelit nasional. 
) Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan memanfaatkan 


mitra-mitra internasional. 
k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional. 


) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 


m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 
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Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara INI sebagai 
bandara riset. 


Membangun pusat unggulan roket. 
Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 


Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 
potensi nasional. 


Penguatan Koordinasi 


Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk 
teknologi sensitif. 


Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 


Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 
Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 


Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong pertumbuhan 
Industri dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan antariksa. 


Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana pendidikan dan 
pelatihan serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas 
SDM. 


ARAH KEBIJAKAN-2: Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan antariksa dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 


1) 


Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 


Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai dengan kebutuhan 
nasional. 


Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan antariksa. 


Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, lingkungan serta 
mitigasi bencana dan perubahan iklim 


Penguatan Koordinasi : 
Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 


Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 


ARAH KEBIJAKAN-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek penerbangan dan 
antariksa, 
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Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan teknologi 
UAV untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 


2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional dan 
Internasional terkait mitigasi perubahan iklim. 


2.4. — Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, maka 
Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai Visi menjadi “Pusat 
Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan 
strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 


a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 

c) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI sebagai 
bandara riset. 

d) Membangun pusat unggulan roket. 

e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 
potensi nasional. 

2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk 


teknologi sensitif. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 


Berdasarkan rencana jangka panjang yang tertuang pada rencana induk penyelenggaraan 
keantariksaan, pada tahun 2039 Pusat Teknologi Roket akan mewujudkan roket sipil berupa Roket 
Pengorbit Satelit (RPS). Program untuk mewujudkan RPS ini dilakukan melalui tahapan-tahapan 
pengembangan Roket Sonda. Program ini akan dijalankan melalui beberapa perencanaan strategis 
(Renstra) yang merupakan arah capaian selama 5 (lima) tahunan. Pada Renstra 2015-2019 ini Pusat 
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Teknologi Roket menargetkan untuk mewujudkan roket yang mampu mencapai ketinggian (altitude) 100 
km melalui pengembangan roket tunggal maupun bertingkat untuk diameter hingga 550 mm. Guna 
melengkapi penguasaan teknologi roket RPS ini maka kegiatan litbangyasa roket ini akan dilakukan 
meliputi kegiatan pengembangan roket sonda, wahana sistem kendali dan roket cair. Matriks 
pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 


Tabel 2-1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 


e Uji terbang RX 550 


e Rancang bangun e Rancang bangun dan 
Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 ai sein Jegun mun 
320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 
ROKET SONDA tingkat RX 550/450 
e Pengembangan si Jnnaam aga Pa dengan payload 
pemanfaatan RX 450 pemantaatan i 
Pemanfaatan RX 550 
e PemanfaatanRX 200,  “ Pemanfaatan RX 450 
RX 320 
e Rancang bangun dan " ang am mela 
e Rancang bangun dan pengujian RKX-200 pengujian roket 
pengujian RKX- . Tenan kendali low altitude 
ROKET booster - sustainer | 5 
200EDF/TJ, low high subsonic 
KENDALI /1, 2 shi 
altitude medium Dasa Pespa e Pemanfaatan RKX- 
subsonic nan : 200EDF /TJ dan RKX 
200 
e Thrust engine : 2000 e Thrust engine: 3000 : Ta in ma 
Kef Kgf | | 
ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic : sa msi sun 
» UjiterbangRCX 1000  e@ UjiterbangRCX2000 “ Hera si 
e 30sx«cTb «50s e Tb:150s 


Tb:300s 


2.5 Rencana Jangka Panjang Pustekroket 


Tantangan nasional di dunia penguasaan teknologi penerbangan dan antariksa untuk 
pembangunan nasional yang berkelanjutan ditujukan untuk menguasai teknologi peroketan untuk 
monitoring kondisi atmosfer dan lingkungan nasional, perlindungan wilayah (pertahanan dan 
keamanan) untuk menjamin keberlangsungan pembangunan nasional, dan untuk pengembangan 
wahana peluncur satelit nasional beserta pemanfaatannya. Penetapan tujuan nasional didasarkan 
pada kemampuan nasional saat ini (SDM, teknologi, material, sumber dana), perkembangan 
teknologi regional, serta sasaran pembangunan nasional. 


Berdasarkan rencana jangka panjang LAPAN dimana LAPAN merupakan lembaga yang 
bertugas mengembangkan teknologi penerbangan dan antariksa untuk pembangunan nasional yang 
berkelanjutan, maka salah satu poin dari sasaran tersebut di bidang teknologi roket adalah mampu 
mengembangkan teknologi roket untuk kesejahteraan, perlindungan wilayah, dan pelestarian 
lingkungan hidup. Namun pada kenyataannya, upaya penguasaan teknologi Roket itu sendiri banyak 
menghadapi kendala-kendala. Perkembangan peroketan di dunia masih dikuasai oleh negara- 
negara maju yang mencoba memproteksi penguasaan teknologi negara berkembang dengan 
penerapan MTCR (Military Technology Control Regim). Negara Indonesia mengembangkan 
teknologi roket sejak tahun 1963 bersama-sama dengan negara India dan Brasil. Namun tertinggal 
dari negara India bahkan Korea Selatan karena negara tersebut bisa masuk MTCR, sedangkan 
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Indonesia karena politik bebas aktifnya tidak memungkinkan masuk anggota MT CR. Negara Korea 
Utara dan Iran cukup maju dalam teknologi roket dengan alih teknologi China. Negara yang 
perkembangan teknolgi setara adalah Brasil dengan target penguasaan teknologi yang hampir sama. 
Beberapa negara seperti China dan Ukraina sudah membuka diri untuk alih teknologi sehingga dapat 
dijadikan mitra dalam pengembangan teknologi roket nasional. 


2.6. RENSTRA Pustekroket 2015-2019 


Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai 
selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, 
dan kendala yang ada atau mungkin timbul. Dalam renstra ini terdapat visi dan misi organisasi, selain 
itu juga terdapat tujuan dan sasaran serta cara mencapai tujuan dan sasaran tersebut. 


2.61 Visi 

Berdasarkan tugas, fungsi dan kewenangan yang dimiliki, Pustekroket melaksanakan program 
dan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan di bidang sains dan teknologi roket untuk 
kepentingan pembangunan nasional, membantu semaksimal mungkin baik langsung dan tidak langsung 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam 
upaya menjadikan Pustekroket sebagai lembaga yang terdepan dalam penguasaan dan pemanfaatan 
sains dan teknologi roket maka Pustekroket menetapkan visi sebagai berikut : 


“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” 


Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang menyelenggerakan 
kegiatan penelitan dan pengembangan teknologi roket serta penyelenggaraan keantariksaan di tingkat 
nasional yang bertaraf internasional dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan 
kebutuhan pengguna, untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.6.2 Misi 

Untuk mencapai visi di atas, disusun dan dirancang misi yang dapat mengakomodasi seluruh 
kapasitas dan kapabilitas lembaga dengan melaksanakan jejaring nasional dan internasional. 
Selanjutnya misi dijabarkan atau diimplementasikan lebih lanjut ke dalam tujuan strategis yang 
merupakan hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 
(lima) tahun. Misi dalam Renstra Pustekroket tahun 2015-2019 dituangkan secara rinci sebagai berikut : 

1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 

2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket dalam 

memecahkan permasalahan nasional. 
3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.6.3. Tujuan 
Tujuan Pustekroket pada tahun 2015-2019 ini adalah : 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan paten yang 
unggul: 
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2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan 
manfaat bagi masyarakat pengguna: 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat: 


2.6.4 Sasaran strategis 
Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah sebagai berikut: 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya layanan teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
pengguna. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah Kepka Nomor 250 Tahun 2015, yang mencakup : 


— 


Jumlah tipe roket yang dihasilkan 

Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 
Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi roket 
Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi roket 
Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi roket 

Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket 
Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 


KD 


DD DR MX 
tb... tb... tb... th... it. 


SI 


2.1. Target Kinerja 


Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan menggunakan metode 
Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta strategis seperti ditunjukkan pada Gambar 2-1. 
Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket untuk mewujudkan 
Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective 
stakeholder dalam kerangka BSC Pusat Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi 
roket. Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective) Pusat Teknologi 
Roket memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, dan 2) pemerintah, user, dan 
masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi Roket , dituangkan menjadi sasaran 
strategis dalam customer perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat 
Ilmiah, sasaran strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, 
publikasi internasional, dan HKI. 

Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, pengguna, dan 
masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah layanan iptek di bidang teknologi roket 
yang prima untuk memberikan manfaat bagi masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran strategis dalam customer dan stakeholder perspective, dituangkan dalam sebuah 
sasaran strategis pada internal process perspective, yaitu Meningkatnya kapasitas iptek di bidang 
teknologi roket. Semua itu dilandasi pada perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui 
pencapaian sasaran strategis terkait sumber daya manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu 
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Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat Teknologi Roket sesuai dengan Reformasi 
Birokrasi Nasional 

Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran keberhasilan dari setiap 
sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif customer. Sasaran strategis, IKU dan target 
di tingkat Pusat Teknologi Roket diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, Kabid 
Program dan Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 


INTERNAL PROCE SS 





LEAN 8 GRON 





Gambar 21 Peta Strategis Pustekroket 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama diturunkan dari sasaran 
strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai 
rencana strategis yang ditetapkan yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat Teknologi 
Roket dalam pelaksanaan rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket 
mencanangkan Tujuan strategis yang akan dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 adalah “penguasaan 
teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat hingga diameter 550 mm untuk mencapai ketinggian 100 
km”. Adapun sasaran strategis, Indikator Kinerja Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket 
selama 5 (lima) tahun hingga tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel di bawah. 
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Tabel 2-2 Sasaran strategis, IKU dan Target Pustekroket 2015-2019 
Sasaran Strategis IKU / Indikator Kinerja Sasaran 
Sa Statedis)—)| 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 
. | Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket yang 
penguasaan dan dihasilkan 
kemandirian teknologi 
roket. IKU-2: Jumlah tipe roket yang 
dikembangkan untuk , , 3 3 4 
pemanfaatan khusus 
IKU-3: Jumlah publikasi nasional 
terkait teknologi roket 5 11 1 10 


IKU-4: Jumlah publikasi 
internasional terindeks terkait 
teknologi roket 

IKU-5: Jumlah usulan HKI terkait 
teknologi roket 


Layanan teknologi roket | IKU-6: Jumlah instansi pengguna 
yang prima untuk yang memanfaatkan layanan 
memberikan manfaat teknologi roket 10 10 10 10 10 
bagi pemerintah, user, 
masyarakat umum 
IKU-7: Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas pelayanan 
teknologi roket 18 18,9 19 
2.11. Perjanjian Kinerja 2017 


Berdasarkan Renstra yang disusun menggunakan Balanced Score Card (BSC), telah ditetapkan IKU 
LAPAN yang selanjutnya dikembangkan menjadi IKU setiap satker. Pustekroket menetapkan IKU yang 
tercantum pada Perjanjian Kinerja 2017 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut. 

Tabel 2-3 Perjanjian Kinerja Pustekroket 2017 


Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Satuan | Target 


1 Meningkatnya 1 Jumlah tipe roket yang dihasilkan, Tipe 
penguasaan dan 
kemandirian 2 Jumlah tipe roket yang Tipe 
3 Jumlah Publikasi Nasional terkait Buah 
Teknologi Roket 


4 Jumlah Publikasi Internasional Buah 
yang Terindeks terkait Teknologi 


5 Jumlah usulan HKI terkait Buah 





Teknologi Roket 


6 Jumlah instansi pengguna yang Pengguna 
memanfaatkan layanan teknologi 
Layanan teknologi | 7 Indek Kepuasan Masyarakat atas nilai 
roket yang prima pelayanan teknologi roket 


untuk memberikan 
manfaat bagi 
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Pada Perjanjian Kinerja 2017 yang berdasarkan hasil penelaahan menggunakan BSC ini, parameter 
IKU meliputi : 1) Jumlah tipe roket yang dihasilkan, 2) Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus, 3) Jumlah publikasi nasional terkait teknologi roket, 4) jumlah Publikasi 
Internasional yang terindeks terkait teknologi roket, 5) Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, 6) 
Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket, 7) Indeks Kepuasan masyarakat 
atas pelayanan teknologi roket. Bila dibandingkan dengan format Penetapan Kinerja yang lama, maka 
perbedaan yang signifikan adalah jenis roket yang dikembangkan dan dimanfaatkan hanya dinyatakan 
dengan jumlah tipe roketnya saja, tanpa menghitung jumlah modul dan komponen yang dihasilkan 
maupun dimanfaatkan. Selain itu terkait publikasi ilmiah, untuk PK yang baru hanya menghitung publikasi 
nasional yang terakreditasi dan publikasi internasional yang terindeks. 

Sementara itu, terkait dengan target pada Perjanjian Kinerja tahun 2017 ini memang ditetapkan 
dengan adanya beberapa perubahan bila dibandingkan dengan target yang sudah ditetapkan pada 
Rencana Strategis 2015-2019. 2 buah IKU, yaitu Jumlah tipe roket yang dihasilkan, dan Jumlah tipe roket 
yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, targetnya diturunkan dari Renstra menjadi masing- 
masing 5 dan 2 tipe dari semula 6 dan 3 tipe. Sedangkan 3 buah IKU, yaitu Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi terkait teknologi roket, Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket dan Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas pelayanan teknologi roket, targetnya dinaikkan masing-masing 8 KTI, 4 usulan dan nilai 
80, dari yang sebelumnya 7 KTI, 3 usulan dan nilai 7/9. Beberapa alasan yang mendasari penurunan 
target ini di antaranya adalah jumlah anggaran yang mengalami penurunan dibandingkan dengan 
rencana awal, juga besarnya beban kerja yang diterima akibat program pengembangan roket nasional, 
yaitu untuk program pengembangan RHan-122B. Sementara untuk kenaikan target sendiri, dilakukan 
dengan alasan keharusan dari setiap peneliti dan perekayasa untuk mempublikasikan hasil penelitiannya, 
dan upaya untuk melindungi Hak atas kekayaan intelektual sebagai hasil dari kegiatan penelitian, 
pengembangan dan perekayasaan yang telah dilakukannya. 


Keterkaitan dari masing-masing IKU terhadap sasaran strategis telah dijelaskan di atas. Adapun 
tentang rincian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 


IKU 1.Jumlah tipe roket yang dihasilkan, ditetapkan target sebanyak 5 tipe yang meliputi : Roket RX-550, 
RX-320, RSX-100, RKX-200 dan RCX-1000 


IKU 2. Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, dietetapkan sebanyak 2 tipe, 
yaitu : Roket Pertahanan Rhan-450 dan Rhan-122 


IKU 3. Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket, dengan target ditetapkan 8 buah makalah yang 
terbit (sudah memiliki status accepted) pada jurnal terkreditasi seperti Jurnal Teknologi Dirgantara dll. 


IKU 4.Jumlah Publikasi internasional yang terindeks terkait teknologi roket, target ditetapkan 5 buah 
makalah. 


IKU 5. Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, dengan target ditetapkan 3 buah, dan sudah memiliki 
nomor registrasi. 
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IKU 6. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi roket, dengan target 10 instansi, yang 
meliputi : Kemen Ristek Dikti, Balitbang Kemenhan, PotHan Kemenhan, PT Pindad, PT DI, PT Dahana, 
ITB, UNS, ITS, PT Indelec 


IKU 7. Indeks Kepuasan Masyarakat terkait pelayanan teknologi roket, target nilai yang ditetapkan 
adalah 80, sedangkan penghitungan dilakukan melalui angket yang diberikan kepada pengguna layanan. 


2.1.2 Strategi Pencapaian Target 

Dalam rangka mencapai target tersebut, maka strategi pencapaian yang dilakukan adalah : 

1. Melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) program roket 
yang meliputi : 

(a) Program Roket Sonda, mencakup kegiatan pengembangan roket RX-550 dengan melakukan 
review desain nosel yang mengaplikasikan bahan komposit, roket RX-320 dengan dengan 
menguji bahan baku propelan dan tabung motor roket yang baru, serta melanjutkan kerjsama 
pengembangan sistem separasi dan payload roket Sonda dengan TU Berlin, roket RSX-100 
dengan melakukan review desain motor roket sepanjang 40 cm, untuk keperluan pengujian 
karakteristik balistik propelan, roket RX-7/0 (motor roket Komurindo) dengan melakukan 
modifikasi sistem penyala roket untuk memperpendek waktu tunda penyalaan. 

Program Sistem Kendali Roket, dengan melakukan optimasi gaya dorong wahana RKX-200TJ 
dan pengembangan sistem kendali PCHAWK sebagai pengganti ardu pilot untuk sistem kendali 
mandiri, 

(c) Program Enjin Roket Cair, dengan melakukan modifikasi desain igniter yang menghasilkan 

pembakaran propelan secara stabil, dan pengembangan sistem pompa turbin 
2. Melakukan kerjasama teknis untuk mendapatkan transfer of technology dari negara lain, untuk 
mengakselerasi penguasaan teknologi roket, yang meliputi kerjasama dengan TU Berlin dan Avibras 

Brasil. 

3. Melakukan kerjasama teknis dengan instansi-instansi di dalam negeri, khususnya di dalam forum 
konsorsium roket nasional, terkait dengan pengembangan roket Rhan-450 dan Rhan-122 

4. Memberikan bimbingan teknis terhadap instansi/perguruan tinggi yang hendak memanfaatkan 
pelayanan teknis terkait teknologi roket 

5. Mengadakan seminar/simposium dan mengikutsertakan para peneliti/perekayasa dalam 
seminar/simposium yang diselenggarakan pihak luar untuk mempublikasikan hasil penelitiannya 

6. Mengikuti diklat/bimtek terkait hal-hal teknis maupun non-teknis yang berguna untuk mendukung 
kegiatan litbangyasa. 


— 
0 
— 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2017 


Untuk mendapatkan kinerja yang jelas, maka ditetapkan pengukuran kinerja dan indikator kinerja 
utama di satuan kerja Pusat Teknologi Roket. Pengukuran kinerja dan Indikator Kinerja Utama ditetapkan 
oleh Kepala Pusat Teknologi Roket dan disosialisasikan kepada struktural di bawahnya. Berdasarkan 
IKU yang merepresentasikan program utama di Pusat teknologi Roket, maka diturunkan beberapa 
kegiatan sebagai kegiatan pendukung kegiatan utama tersebut. Pengukuran capaian kinerja diwujudkan 
dengan mengukur capaian IKU dibanding target yang sudah ditentukan sebelumnya. 


Pengukuran akuntabilitas kinerja ini meliputi pengukuran capaian kinerja kegiatan litbangyasa 
dan capaian kinerja keuangan sehingga akan dapat dilihat tingkat penggunaan anggaran berbasis 
kinerja. Untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja ini, di lingkungan Pusat Teknologi Roket juga dilakukan 
peningkatan kualitas kegiatan litbangyasa dengan melengkapi fasilitas litbang, kerjasama teknis dan 
operasi, peningkatan pengawasan kinerja individu dengan menerapkan SKP, mengadakan kegiatan 
diseminasi informasi hasil litbangyasa bidang teknologi roket, seperti symposium internasional, seminar 
nasional, workshop, training teknis dan lokakarya. Hasil pengukuran capaian kinerja Pusat Teknologi 
Roket dapat dijelaskan sesuai tabel 3.1 di bawah. 


3.1 Capaian Kinerja Terkait IKU Tahun 2017 


Akuntabilitas kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan instansi 
pemerintah, serta dalam rangka perwujudan good and clean governance. Kinerja instansi pemerintah 
harus dapat diukur, sehingga memudahkan dilakukannya penilaian oleh stakeholders. Demikian pula 
halnya dengan akuntabilitas kinerja Pustekroket, agar dapat diukur kinerjanya, Pustekroket telah 
menetapkan sasaran-sasaran berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra 
Pustekroket 2015-2019 dengan mengedepankan indikator-indikator yang berorientasi outcome. Pada 
tahun 2017, Pustekroket telah melakukan upaya untuk menyusun Indikator Kinerja yang berbasis 
Balance Scorecard (BSC). Saat ini juga telah ditetapkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) agar terjadi 
peningkatan semangat berkinerja dan dapat diukur secara obyektif. Sedangkan strategi untuk 
pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu kepada tugas dan 
fungsi Pustekroket atau merupakan kebijakan dalam melaksanakan misinya. 


Beberapa Indikator Kinerja yang ditetapkan pada PK 2017 dapat dipenuhi dengan baik, seperti jumlah 
tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket 
dan Indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan teknologi roket. Sementara untuk Indikator Kinerja 
yang lain, capaian kinerja pada tahun 2017 masih belum mencapai hasil yang baik (di bawah 10054), 
khususnya untuk capaian terkait publikasi ilmiah masih jauh dari harapan. Sedangkan untuk Indikator 
Kinerja jumlah tipe roket yang dihasilkan sendiri, dari 5 tipe yang ditargetkan, 2 tipe telah dicapai dengan 
baik, sementara 3 tipe yang lain, masih belum dapat dicapai sesuai dengan perencanaannya. Untuk 
rincian detilnya dijelaskan dalam uraian berikut ini. 
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Tabel 3-1 Capaian Kinerja terhadap IKU Pustekroket 2017 


Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian ('c) 
1 N.A, 
1 Meningkatnya 1 Jumlah tiperoket yang dari 5 tipe yang dikembangkan, saat ini 2 tipe roket yaitu RX- 
penguasaan dan dihasilkan: 550 dan RSX-100 telah dilakukan pengembangan hingga 
kemandirian teknologi pengujian sesuai dengan rencana aksinya (10091, sementara 
oat untuk RKX-200 sudah dilakukan pengujian terbang wahana 


dummy, namun masih belum berhasil dengan bak (755). 
sedangkan RCX-1000 sudah menghasikan prototipe namun 
belum dilakukan pengujian (50 91, sementara untuk RX-320 
hanya mengembangkan sistem payload roket sonda dan sistem 


separasinya (509) 


oo A8) | 

Jumlah tipe roket yang : 2 tipe roket, yartu RX-1220 dan RX-450 sudah dilakukan 
dikembangkan untuk pengujian terbang dan berhasil terbang dengan stabil. Untuk 
pemanfaatan khusus: RX-450 roket terlihat terbang dengan stabil dan payload radar 

juga dapat mengirimkan datanya dengan baik, namun masih 

perlu ditingkatkan kinerjanya sehingga mencapai jarak jangkau di 

atas 100 km, sedangkan untuk RX-1220, ke depannya perlu 

memodifikasi proses pengisian propelan menggunakan metoda 

case-bonded, sehingga dapat diperoleh kinerja roket yang 

konsisten dan terstandarisasi. 





terkait Teknologi Roket dirgantara, dimana 1 makalah sudah dalam diterbitkan dalam JTD 
edisi Juni 2017 (1005), sedangkan 5 makalah yang lain sedang 
dilakukan review atau sedang direvisi perbaikan dari hasil review 
(masing-masing dihitung realisasi 50 4) 


Jumlah Publikasi Internasional telah disubmit 2 buah KTI internasional , dan sudah dinyatakan 

yang Terindeks terkait Teknologi diterima/ accepted (realisasi 1005) . Disamping itu masih ada 4 

Roket KTI yang dpresentasikan pada ISAST yang lalu dan dalam 
proses review, (masing-masing dianggap realisasi 50 4) 





Jumlah Publikasi Nasional saat ini ada 6 makalah yang sudah disubmut di jurnal teknologi 4 
| 


5 Jumlah usulan HKI terkait 4 T usulan HKI telah didaftarkan ke Kementerian Hukum dan 
Teknologi Roket Hak Asasi Manusia 


6 Jumlah instansi pengguna yang Layanan bagi 9 instansi pengguna : 1. Pothan Kemhan, 2. PT 
memanfaatkan layanan Ol, 3. PT Pindad, 4. PT Dahana terkat Rhan-122, 5. ITB, 
teknologi roket bimbingan thesis mahasiswa 52, 6. Ul Bimbingan thesis bagi 

mahasiswa S2, 7. Tim Rudal BPPT dalam perancangan booster 
untuk wahana kendali, 8. PT Indelec dalam pengembangan 
Roket Pemicu Petir, 9. Dosen penguji dalam sidang disertasi 
program pascasarjana UGM 
2 |Llayanan teknologi roket| 7 Indek Kepuasan Masyarakat atas hasil survey IKM terhadap total 202 responden dari 8 instansi 

yang prima untuk pelayanan teknologi roket adalah 80,7 

memberikan manfaat 

bagi pengguna 


1. IKU : Jumlah Tipe Roket yang dihasilkan. 


15 
4 
15 

3g 





Target yang ditetapkan adalah 5 tipe roket, dimana dalam rencana aksinya meliputi roket RX-550 
sampai uji statik, RX-320 untuk uji statik dan uji terbang, RKX-200 untuk uji terbang, RSX-100 untuk 
uji statik dan terbang dan RCX-1000 untuk uji statik. 


Hasil capaian yang diperoleh pada tahun 2017 lalu adalah sbb: 


e  RX-550, target yang dicanangkan untuk kegiatan pengembangan roket RX-550 adalah uji statik, 
sesungguhnya ini merupakan kelanjutan dari kegiatan di tahun sebelumnya, untuk tahun 2017 
Ini kegiatan yang direncenakan untuk dilakukan adalah mencakup tahapan uji radiografi 
propelan dan lapisan insulasi thermal, proses pelapisan nosel menggunakan komposit dan 
assembling komponen-komponen nosel, proses assembling cap dan nosel ke tabung motor 
roket untuk kemudian baru akan dilakukan pengujian statiknya. 
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Gb. 3-1 Perbedaan struktur komponen nosel RX-550 Iama (atas) dan baru (bawah) 





Tahapan-tahapan ini sudah dilakukan seluruhnya dan pada tanggal 8 Desember 2017, bertempat 
di Balai Uji Teknologi Garut telah dilakukan pengujian statis Roket RX-550 dengan hasil sbb : Motor 
roket berhasil dinyalakan dan dapat menghasilkan gaya dorong rata-rata sebesar 20.000 kgf 
dengan gaya dorong maximum mencapai 25.000 kgf dan lama pembakaran selama 15 detik. Hal 
yang menggembirakan di sini adalah hasil bahwa nosel mampu menahan beban mekanik dan 
thermal hingga proses pengujian selesai. Ini merupakan capaian yang sangat baik, karena pada 2 
pengujian statik sebelumnya bagian nosel ini mengalami kerusakan karena tidak mampu menahan 
beban thermal dan mekanik. Fakta ini menunjukkan bahwa desain modifikasi nosel yang 
mengadopsi lapisan komposit carbon phenolic mampu berfungsi secara optimal untuk menahan 
beban thermal. Namun demikian ada beberapa hal yang perlu diperhatikan lagi yaitu terkait dengan 
adanya penurunan gaya dorong dibandingkan dengan hasil yang dicapai pada pengujian 
sebelumnya, dimana specifikasi roket sesuai dengan perancangan adalah seperti ditunjukkan pada 
tabel 3-2. 





Gb. 3-2 Grafik gaya dorong Uji statik Roket RX-550 
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Tabel 3-2 Specifikasi motor roket RX-550 
Diameter dalamtabung 
Konfigurasi grain propellan Bintang 8 
Panjang total propellan 5500 mm 
Densitaspropellan 16274 e/cm 


Massa propellan 
Pen ga aa 
14 detik 

8. | Massa struktur 





Perlu diinformasikan bahwa propelan yang digunakan pada motor roket RX-550 ini merupakan 
propelan produksi tahun 2012 yang lalu, dan selama ini propelan disimpan dalam kondisi ruang 
terbuka tanpa pengkondisian khusus. Ini mengindikasikan bahwa selama masa penyimpanan, 
kemungkinan adanya reaksi dengan uap air yang ada di sekitar, yang menyebabkan ikatan HT PB 
dan TDI (struktur poliurethane) putus dengan adanya uap air tsb, sehingga mengakibatkan 
penurunan kinerja propelan. Untuk ke depannya perlu dilakukan pengkondisian ruangan 
penyimpanan propelan dan motor roket sebelum dilakukan pengujian. 


--— capaian 10046 


e RX-320, pada tahun 2017 ini direncanakan pengembangan roket RX-320 melalui 
pengembangan 2 unit Roket yang dimaksudkan untuk dilakukan pengujian baik statis maupun 
dinamis. Hal ini diperlukan karena terjadi perubahan bahan baku propelan, akibat dari bahan baku 
yang dipergunakan sebelumnya telah habis, dan yang tersedia adalah bahan baku baru yang 
memiliki specifikasi yang sedikit berbeda. Disamping itu juga adanya kenyataan bahwa tabung 
motor RX-320 yang baru memiliki specifikasi yang berbeda dibandingkan dengan tabung 
sebelumnya. Disamping pengembangan dari sisi motor roketnya, pada tahun 2017 ini juga 
direncanakan untuk menyelesaikan sistem separasi dan sistem payload sensor atmosfer hasill 
kerjasama pengembangan dengan TU Berlin. Dalam realisasinya, pengembangan motor roket 
RX-320 sendiri tidak berhasil dilakukan, dikarenakan fokus pengembangan tahun 2017 lalu adalah 
lebih diprioritaskan pada program RX-1220 dan RX-450 yang mana merupakan tipe roket yang 
rencananya akan dipergunakan untuk keperluan khusus, dan juga program RX-550 seperti yang 
sudah dijelaskan di atas. Disamping itu proses pembuatan propelan sendiri pun terkendala akibat 
tabung baru yang dimiliki saat ini memiliki diameter yang lebih besar dibandingkan dengan tabung 
sebelumnya, yang berarti dapat diisi dengan propelan yang memiliki diameter lebih besar. Oleh 
karena itu perlu perancangan dan pembuatan tabung cetakan yang baru sebelum dimulai 
pengembangan roketnya. Untuk perancangan dan fabrikasi tabung cetakan propelan sudah 
berhasil dilakukan di tahun 2017 lalu, namun proses propelannya sendiri belum sempat untuk 
dilakukan. Sementara itu untuk pengerjaan terkait tabung, saat ini sudah dimiliki hasil uji radiografi 
tabung RX-320 sehingga sudah dapat ditentukan tabung mana yang akan digunakan untuk 
tahapan pengembangan selanjutnya. 
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Meskipun proses pengembangan moto roket RxX-320 belum dilakukan, namun proses 
pengembangan sistem separasi dan payload sensor atmosfer kerjasama dengan TU Berlin berhasil 
dilaksanakan pada tahun 2017 lalu, dengan hasil yang sudah dicapai adalah sbb : 


Pembuatan dan assembling sistem payload dan sistem separasi roket RX-320 yang meliputi : 
manufaktur nosecone, desain sistem separasi hingga manufakturnya, termasuk assembling 
electronic subsystem dan pnematic ejector subsystem, pengembangan atmosperic payload dan 
pengembangan ground station serta ground supporting eguipment, yang mencakup komponen- 
komponen sbb : nosecone AM dan DM, upper part dan lower part separation system, payload 
structure, power control unit compartment, transceiver compartment, ground station, test bed 
separation system, payload sensor, radio transceiver, antenna dan recovery system. Sedangkan 
pengujian yang sudah dilakukan mencakup : pengujian horizontal separation system, pengujian 
gas sensor kecuali ozon dan NO2, pengujian motor rotator ground station, pengujian gas sensor di 
temperature chamber. -5 5095 





Gb. 3-3 Pembuatan perangkat power supply 


Thermal Simulation 


2 eka MA OI us at isi 





Gb. 3-4 Simulasi thermal bagian nosecone 
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e RSX-100, Pada tahun 2017 ini kegiatan pengembangan roket tipe ini dimaksudkan untuk 
mengakomodir layanan teknologi roket khususnya dalam pemanfaatan roket-roket berdiameter kecil, 
seperti roket Komurindo, TMC dan roket Petir. Selain itu pengembangan roket tipe ini juga 
diperuntukkan untuk pengujian karakteristik balistik Propelan dengan menggunakan Solid Rocket 
Motor (SRM), untuk dikomparasi dengan hasil pengujian yang diperoleh menggunakan strand 
burner / accoustic emission burning rate. 


Pada tahun 2017 telah dilakukan pengujian karakteristik balistik propelan menggunakan motor 
roket ini, diantaranya adalah pengujian karakteristik formulasi propelan yang digunakan untuk roket 
RX-1220 dan RX-450. Metoda penentuan karakteristik propelan dengan melakukan uji statik 
beberapa motor roket RSX-100 dengan menggunakan propelan dari sebagian proses propelan RX- 
450 adalah metoda yang lebih baik. Pengujian dengan penggunaan jumlah propelan yang cukup 
banyak , dalam bentuk satu unit motor roket RSX-100 dan juga dengan jumlah motor roket 
sebanyak 3 unit untuk setiap sampel dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai 
karakteristik propelan roket RX-450. Hasil pengujian statik 3 unit RSX-100 untuk menentukan 
karakteristik propelan RX-450 ditunjukkan pada gambar di bawah. Dari hasil pengujian diketahui 
bahwa karakteristik propelan RX-450 yang dihasilkan dari setiap motor roket RSX-100 sangat mirip 
satu sama lain. Dengan menggunakan data ini, akan meningkatkan keakurasian dalam melakukan 
simulasi propulsi untuk seluruh jenis roket. 


2 
jati) 
c 
0 7 
Th 
0 
3 
li 
Bina 
mn 
ai 


15 20 25 
waktu (detik 





Gb. 3-5 Pengujian karakteristik propelan RX-450 menggunakan SRM RSX-100 


Seperti sudah disinggung di atas, bahwa kegiatan lain yang dilakukan dalam program roket tipe ini 
adalah untuk mengakomodir kebutuhan untuk layanan teknologi roket, salah satunya adalah 
kegiatan penyiapan roket untuk kompetisi muatan roket Indonesia (Komurindo) yang merupakan 
wadah berkompetisi bagi para mahasiswa seluruh Indonesia. Pada tahun 2017 lalu telah 
dikembangkan roket untuk keperluan Komurindo ini dengan melakukan perancangan dan fabrikasi 
dan pengujian roket baik statik maupun dinamik, sebelum roket ini dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam ajang kompetisi tersebut. ---» capaian 1004 





Gb. 3-6 Kompetisi muatan roket Indonesia bagi para mahasiswa 
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e RKX-200, Pada tahun 2017 telah dilakukan kegiatan pengembangan sistem kendali Roket yang 
menggunakan wahana kendali Turbojet yang mana kegiatan ini bertujuan untuk penguasaan 
teknologi sistem kendali pada regime low-subsonic. Kegiatan tahun 2017 ini pada dasarnya dapat 
dibagi menjadi 3 kegiatan yaitu : 


1. Analisis dan Desain Wahana Terbang 

2. Pengembangan sistem muatan dan telemetri wahana terbang 

3. Fabrikasi dan integrasi wahana terbang 
Adapun sasaran dari kegiatan pengembangan sistem kendali roket ini adalah : 
a. Penguasaan sistem kendali dan instrumentasi (pengukuran terbang) 

b. Penguasaan teknologi booster-sustainer pada saat take-off 


Selama ini pengembangan sistem Kendali roket telah melalui berbagai tahapan-tahapan sbb : 


e  RKX-200 diluncurkan dengan menggunakan sistem Catapult dengan daya dorong berasal dari 
sistem pneumatic. Tahapan ini masih menguji konfigurasi wahana. Penggunaan pilot masih 
dibutuhkan. Sistem pendorong sustainer, dimana gaya dorong yang dihasilkan lebih stabil dan 
mudah dikontrol, menggunakan sistem propulsi EDF. 


e Penerapan sistem kendali mulai dilakukan. Sistem autopilot dipakai saat kondisi terbang jelajah 
dengan sistem way point. Untuk sistem pendorongnya masih menggunakan EDF. 


e Pada tahapan selanjutnya mulai digunakan mesin turbo jet untuk menggantikan mesin 
pendorong EDF-. Akan tetapi RKX-200 masih diluncurkan menggunakan sistem Catapult. 


e Sistem JATO (jet Assisted Take-Off) mulai diperkenalkan, dimana pada stage-1 wahana 
diluncurkan dengan menggunakan roket booster sebagai pendorong awal (yang menggantikan 
sistem Catapult) dilanjutkan pada stage-2 dengan menggunakan sistem propulasi EDF. Untuk 
sistem pengendalian wahana menggunakan bantuan pilot saat take-off dan dilanjutkan sistem 
autopilot, dimana wahana dikendalikan secara automatis, dan dilakukan dengan sistem way 
point, artinya wahana dipandu dari satu titik ke titik lainnya. 


e  RKX-200/TJ Autonoumous dengan double-stage mulai diujicobakan. Stage-1 diluncurkan 
dengan roket booster bersamaan sistem kendali auto-take-off. Selajutnya, stage-2 pendorong 
sustainer turbo jet dan sistem autonomuous way point. 


Dibandingkan dengan desain wahana tahun 2016, ada beberapa perubahan konfigurasi dan massa 
wahana terbang RKX-200 sebagai berikut : 
1. Posisi letak engine turbo jet berada dibelakang yang semula berada di tengah. 


2. Penambahan Dummy weight war head. Setidaknya seberat 5 — 10 kg. sehingga massa total 
wahana menjadi 29 kg. 


3. Peningkatan volume fuel tank agar dapat membawa fuel yang lebih banyak. Dari 4 liter menjadi 
8 liter 
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Gb. 3-7 Desain Wahana RKX-200 Turbo Jet 


Hasil yang dicapai pada tahun 2017 adalah : 
Telah dilakukan pembuatan sistem muatan wahana RKX-200 dummy berbasiskan sistem ardu pilot 


Telah dilakukan pembuatan sistem muatan wahana RKX-200 TJ untuk sistem kendalinya 
menggunakan sistem PIXHAWK sebagai pengganti sistem ardupilot yang selama ini digunakan 


Telah dilakukan Fabrikasi, integrasi dan pengujian statik booster sebagai pendorong wahana 
kendali 


Telah dilakukan pengujian sistem kendali PIKHAWK menggunakan pesawat aeromodelling Firststar 


Telah dilakukan pengujian terbang wahana RKX-200 dummy menggunakan pendorong booster 
sebagai pengganti sistem Catapult. 


Pada tanggal 8 dan 9 Desember 2017 telah dilakukan pengujian terbang untuk menguji sistem 
kendali berbasis PIXHAWK menggunakan pesawat aeromodelling firststar dan juga pengujian 
wahana dummy menggunakan booster dengan tujuan untuk melihat kestabilan terbang dari wahana 
ketika take-off. Beberapa sudah menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun masih memerlukan 
banyak perbaikan selanjutnya ---3 capaian 1544 


e RCX-1000, 


Kegiatan pengembangan enjin roket cair RCX-1000 pada tahun 2017 difokuskan untuk 
meningkatkan kinerja enjin yang ditargetkan mampu menghasilkan gaya dorong rata-rata 1000kgf. 
Gaya dorong ini merupakan gaya dorong minimum yang harus dicapai untuk dapat dilakukan 
pengujian dinamis. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari program tahun sebelumnya, dimana 
pada tahun 2016 yang lalu telah dilakukan modifikasi sistem penyalaan, dimana yang sebelumnya 
nyala api dari sistem penyalaannya hanya mengarah lurus, tidak menyebar ke segala arah yang 
menyebabkan proses pembakaran di chamber pembakaran tidak berjalan sesuai perancangan. 
Selain itu tidak tercapainya gaya dorong 1000 kgf seperti perancangannya adalah karena 
rendahnya debit asam nitrat. Pada tahun 2017 ini, kegiatan difokuskan untuk meningkatkan debit 
asam nitrat dan mengoptimasikan mixing ratio dengan memodifikasi injektor dan nepel enjin. 
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Gb. 3-8 Optimasi mixing ratio fuel dan oxidizer dengan memodifikasi injektor 


Disamping itu, kegiatan pengembangan enjin roket cair juga dilakukan dengan fabrikasi komponen 
dan perakitan sistem pompa turbin yang akan digunakan untuk mengalirkan fuel dan oksidator 
sebagai pengganti penggunaan gas bertekanan. 





Gb. 3-9 Desain trolley multifungsi hasil kerjasama dengan ITB 


Kegiatan lain yang dilakukan terkait pengembangan roket cair adalah kerjasama dengan ITB untuk 
melakukan perancangan trolley multifungsi yang dapat berfungsi bukan hanya sebagai trolley 
pembawa roket, namun juga dapat berfungsi sebagai meja assembling sekaligus untuk peluncur 
(launcher) pada saat uji terbang. Pada tahun 2017 ini juga telah dikembangkan software desain 
propulsi yang digunakan untuk formulasi reaksi pembakaran fuel dan oksidator. Namun target 
utama pengujian statik enjin yang dapat menghasilkan gaya dorong 1000 kgf belum dapat dicapai 
pada kegiatan tahun 2017 ini. 5 capaian 5056 


Seperti dijelaskan di atas, beberapa IKU berhasil dicapai sesuai dengan target yang direncanakan, 
namun ada beberapa IKU yang tidak dapat tercapai. Tidak tercapainya target IKU ini, lebih banyak 
disebabkan oleh beban tugas yang diterima oleh Pustekroket, khususnya yang terkait dengan kerjasama 
pengembangan roket untuk pemanfaatan khusus, yaitu program produksi roket Rhan-122 B sebanyak 
17 unit. Disamping itu akibat adanya kendala dalam proses pengadaan, juga turut mempengaruhi 
keterlambatan dalam melakukan proses fabrikasi komponen motor roket. 
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IKU : Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus. 


Target yang ditetapkan adalah 2 tipe roket, yaitu RX-1220 (RHan-122B) dan RX-450 (Rhan 450) 
yang dimaksudkan sebagai roket pertahanan, kerjasama pengembangan di dalam konsorsium 
roket Nasional di bawah koordinasi Kementerian Pertahanan, dimana sasarannya adalah 
pengujian dinamis roket. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2017 lalu adalah : 


1. RX-1220, Pada awalnya kegiatan pengembangan roket untuk pemanfaatan khusus untuk tipe 
RX-1220 adalah roket yang diproduksi menggunakan metoda case-bonded menggunakan fasilitas 
production line. Kegiatan ini diawali dengan melakukan formulasi propelan dan liner dimana untuk 
pengujian karakteristiknya dilakukan menggunakan peralatan uji burning rate untuk karakteristik 
balistik, dan pengujian kuat tarik, kekerasan dan densitas untuk pengujian karakteristik fisiknya. 
Berdasarkan data hasil pengujian karakteristik ini, dilakukanlah simulasi propulsi untuk menentukan 
formulasi mana yang dipilih sesuai dengan rancangan kinerja roket. Dari sini dimulailah proses 
pembuatan dan pengisian liner dan propelan ke dalam tabung motor roket. Banyak sekali ditemukan 
permasalahan dalam proses, seperti ketidak akuratan peralatan casting yang dirancang, peralatan 
boiler yang bermasalah, hingga masalah dalam proses curing. Sehingga propelan yang dihasilkan 
juga tidak sempurna diantaranya ada propelan yang mengalami crack dll. Kendala-kendala seperti 
Ini membuat jadwal pengembangan roket menjadi tertunda, dan juga berpengaruh pada kegiatan 
pengembangan jenis roket yang lain. 





Gb.3-10 Uji statik RX-1220 (Rhan-122B) 





Gb.3-11 Uji Terbang RX-1220 (Rhan-122B) di Lumajang 
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Karena pada tahun 2017 dalam wadah konsorsium roket nasional juga ada target produksi 
sebanyak 77 unit roket untuk tujuan pembuatan tabel tembak dan sertifikasi tahap ke-l, maka 
kegiatan produksi ini difokuskan pada produksi roket dengan menggunakan metoda konvensional. 
Proses produksi roket ini juga melalui tahapan beberapa kali pengujian statik dan juga pengujian 
terbang. Pengujian terbang RX-1220 telah dilakukan 2 kali, yaitu pada bulan September di 
Lumajang dan bulan Nopember di Pameungpeuk Garut. Hasil pengujian terbang roket memang 
belum sempurna, dimana ada beberapa roket yang menunjukkan gerakan wobbling yang berarti 
roket terbang dengan tidak stabil. Menurut hasil evaluasi diketahui bahwa terjadi deformasi pada 
struktur fin akibat tidak mampu menahan beban thermal dan mekanik selama terbang. Struktur fin 
Ini bukan dibuat oleh LAPAN, namun diproduksi oleh anggota konsorsium roket yang lain. 
Sementara kinerja motor roketnya sendiri berdasarkan beberapa hasil uji statik menunjukkan hasil 
yang serupa, hal ini berarti bahwa Pustekroket LAPAN berhasil memproduksi motor roket secara 
konsisten dalam hal kinerjanya. .» capaian 100 S4 


2. Roket RX-450, Pada tahun 2016 telah dilakukan pengujian terbang RX-450 dengan hasil roket 
dapat terbang secara lurus dan stabil, namun jark jangkau yang dihasilkan pada saat itu hanya 
terdeteksi sejauh 52 km, masih jauh dari desain awal roket ini yang menargetkan jarak jangkau di 
atas 100 km. Rendahnya capaian jarak jangkau tersebut dikarenakan kita masih menggunakan 
ballast dengan berat 350 kg karena misi utama pengujian terbang saat itu adalah roket mampu 
terbang secara stabil, dengan cara memodifikasi static margin roket. Pada tahun 2017 ini kembali 
dilakukan pengujian terbang roket RX-450 dengan specifikasi yang sama hanya mengurangi berat 
ballast menjadi 250 kg, dengan alasan pada kondisi seperti inipun roket masih memiliki static margin 
yang cukup untuk dapat terbang secara stabil, dan dengan berkurangnya berat ballast diharapkan 
roket dapat mencapai jarak jangkau yang lebih jauh. 


Ik Iris: 


Gb. 3-12 Desain roket RX-450 





Pengujian dinamis roket RX-450 dilakukan pada tanggal 7 Desember 2017 di Pameungpeuk Garut. 
Pada saat penyalaan, terlihat roket belum memiliki akselerasi yang cukup sehingga ketika keluar 
dari launcher roket terlihat sedikit menunduk dikarenakan beban roket di bagian depan. Namun 
setelah itu roket terlihat terbang secara lurus dan stabil. Kondisi terbang secara stabil ini juga 
didukung oleh data accelerometer dimana tidak menunjukkan percepatan yang besar ke arah 
sumbu Y dan Z. Pada pengujian kali ini roket membawa 2 jenis muatan (payload) yaitu GPS yang 
dilengkapi dengan sensor accelerometer dan gyroscope serta muatan radar untuk melacak jarak 
yang ditempuh roket. 
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Gb. 3-13 Uji terbang Roket RX-450 


Namun data telemteri yang ditunjukkan oleh 2 jenis payload tersebut menampilkan data jarak 
jangkau yang berbeda dimana dari data radar menunjukkan waktu terbang roket adalah selama 100 
detik dengan jarak jangkau mencapai 36 km, sedangkan pada data GPS pada saat waktu 100 detik 
data jarak jangkau menunjukkan sejauh 50 km. Bagaimanapun juga jarak jangkau roket yang 
dicapai pada uji terbang tahun 2017 ini tidak lebih baik dibandingkan dengan jarak yang dicapai 
pada uji terbang tahun 2016 lalu. Hal ini diperkirakan terkait dengan kecepatan awal roket pada saat 
keluar dari launcher, dimana secara visual terlihat roket belum memiliki gaya dorong yang cukup 
sehingga terlihat sudut elevasinya berkurang saat keluar dari launcher. 





Gb. 3-14 Penurunan sudut elevasi Roket sesaat hendak meninggalkan launcher 


Mengenai roket yang terasa menjadi tidak responsif ini disebabkan fakta bahwa propelan yang 
digunakan pada roket tersebut merupakan hasil produksi tahun 2016, dan selama setahun tidak 
dilakukan penyimpanan di dalam ruangan yang sudah terkondisikan. Akibatnya propelan mengikat 
uap air dari udara di sekitarnya, yang menyebabkan menjadi tidak responsif lagi. Terkait dengan 
ruangan untuk penyimpanan propelan, saat ini sebetulnya sudah direncanakan untuk penambahan 
fasilitas dehumidifier di setiap ruangan yang terdapat proses pengerjaan propelan atau moto roket 
dan juga ruangan penyimpanannya. Saat ini baru beberapa ruangan saja yang tersedia fasilitas 
dehumidifiernya. 


Memang roket RX-450 ini belum menujukkan hasil yang optimal khususnya terkait jarak jangkau 
yang telah dicapai, namun dapat dikatakan bahwa misi roket yang telah terbang secara stabil 
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dengan ballast yang lebih ringan menunjukkan salah satu target pengembangan roket ini telah dapat 
dicapai dengan baik. .» capaian 100 Yc 


Kegiatan Litbangyasa Roket terkait dengan IKU no. 1 dan 2 di atas, pada pelaksanaannya melalui 
tahapan uji statik di fasilitas laboratorium Uji statik Tarogong dan juga di Pameungpeuk, khusus untuk 
roket RX-550, dan untuk roket tipe tertentu juga dilakukan tahapan uji terbang, baik yang dilakukan di 
Pameungpeuk Garut, maupun Pandanwangi Lumajang.. Di bawah ini disajikan data pelaksanaan uji 
statik dan uji terbang yang dilakukan selama tahun 2017 lalu. 


Tabel 3-3 Pengujian Statik Roket Tahun 2017 


Jenis Roket yang diuji 


re 

: ne 

: 
? 
: 
: 
: 
: 
? 
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Motor Roket RUM 5 18 Mei 2017 Uji igniter desain baru 
Motor roket k-round 17B3 24 Mei 2017 Uji kinerja formulasi propelan 
Motor roket petir 1 24 Mei 2017 Uji kinerja propulsi motor roket petir 


No 
So 
"Te 
8 
NC 
0 
Ne 
2 
Nan 
IN 
MEN 
1 
MLAN 
Ne 
Ic 
2 
2 
2 
B3 
2 
8 
me 
2. 
2 
2 
0 
Ao 
2 
8 
3 
8 


1 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
0 
1 
2 
5! 
4 
5 
6 
1 
8 
9 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 





Motor roket RX-350 





Tabel 3-4 Pengujian Terbang Roket Tahun 2017 


Jenis Roket yang Tanggal Pengujian Keterangan 
diuji 


Roket Petir 13 April 2017 Uji sistem separasi petir berbasis delay fuse, Jatiluhur 


Roket Petir 19-20 Mei 2017 Uji sistem separasi petir berbasis delay fuse, Jatiluhur 
Roket RUM 16-17 Juli 2017 Uji sistem separasi dan muatan RUM, Pameungpeuk 
Roket RUM 9-10 Agustus 2017 Uji sistem separasi RUM, Pameungpeuk 


(6 (Roket Rhan-122B | 2129 Agustus 2017 | Uiknera Roket Rhan-1228 dilumajang 
(8 (RoketRxuts0 | 7Desember2017 | Ulifrbang RX-4SO Pameungpeuk 
(59 Rok RKK200 | B9 Desember 2017 “| Uiferbang wahana kendal, Pameingpatk 





Roket Petir 15 Desember 2017 Uji sistem separasi roket petir 


3. 


IKU : Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan adalah 8 publikasi nasional pada jurnal terkreditasi. Perhitungan 
capaiannya adalah makalah/KTI yang sudah terbit atau dalam status diterima (accepted) untuk 
diterbitkan pada publikasi nasional terakreditasi 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2017 lalu adalah 


1 Makalah telah diterbitkan pada Jurnal Teknologi Dirgantara edisi bulan Juli, yaitu 1. Effendi Dodi 
dengan judul Sistem Pengman Power Shape-Charge Pada Flight Termination System (100 6), 
Disamping itu ada 5 makalah lain yang saat ini masih dalam proses review dan revisi, yaitu 1. 
Wiwiek UD dengan judul Evaluasi Kinetika Dekomposisi Termal Propelan Komposit Berbasis 
AP/HTPB, 2. Afni R dengan judul Pengaruh komposisi ammonium perklorat terhadap karakteristik 
slurry propelan berkandungan aluminium tinggi , 3. Agus Budi Jatmiko, dengan judul makalah 
Penelitian Transmisibilitas Alat Peredam Getaran Pada Muatan Roket Rx 550 Lapan, 4. Ediwan 
dengan judul makalah Pengaruh Ketebalan Ditengah Tabung Motor Roket Rx 1220 Yang Panjang, 
5. Agus Budi Jatmiko dengan judul makalah Penentuan Safe Factor Tabung Motor Roket Rx 320 
Bahan Stailess Stell Aisi 304 (masing-masing dihitung realisasi 50 Yo) 


Prosentase capaian -D 44 Y 
IKU : Jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada tahun 2017 adalah 5 Makalah. Perhitungan capaiannya adalah 
makalah yang sudah terbit atau dalam status diterima (accepted) untuk diterbitkan pada jurnal 
Internasional terakreditasi 
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Capaian yang diperoleh selama tahun 2017 lalu adalah telah disubmit 2 KTI internasional sbb : 1. 
KTI a.n Herma Yudhi Irwanto, dengan judul : Development of autonomous controller system of high 
speed UAV from simulation to ready to fly condition, telah disubmit pada THE 4IH 
INTERNATIONAL SYMPOSIUM ON SMART MATERIAL AND MECHATRONICS 2017 
(ISSMM2017). Makasar, Oct 12-13, 2017. Index Scopus, 2. KTI a.n Herma Yudhi Irwanto, dengan 
judul : Increase Manewver Performance of High Speed UAV, telah disubmit pada The 2017 
International Seminar on Sensors, Instrumentation, Measurement and Metrology. Surabaya, 
August 25-26, 2017. IEEE Indonesia Section, dan telah dinyatakan accepted (realisasi 10074). 
Disamping itu pada bulan september lalu telah diadakan ISAST di Medan, dari Pustekroket ada 4 
makalah yang diikutsertakan pada simposium tersebut, yaitu : Pseudoplasticity of Propellant's 
slurry with varied spherical alumunium content for castability development (Afni, Kendra, Rika SB), 
Grain propellant optimization using real code genethics algorithm (Farraz, Soleh FJ), Development 
of ground test system for RKX-200EB (Herma Yudhi 1), Research amplitudo vibration on holder due 
to the process of lathe nozzle rocket RX-450 (Ediwan, Agus BJ, Effendi, Herry P, Mahfudz Ibadi) 
(masing-masing dianggap realisasi 50 Y6) 


Prosentase capaian -» 80 Y 


5. IKU : Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada tahun 2017 adalah 4 buah usulan HKI yang sudah terdaftar terkait 
dengan teknologi roket. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2017 adalah 7 usulan Paten, yaitu : 


1. usulan Paten a.n Kendra Hartaya dengan judul Uji Homogenitas Tak-Merusak (Homogenity Non- 
Destructive Test) Produk Propelan dengan Metode Statistik Uji Beda Nilai Gelap-Terang Film 
Berkas X-Ray, 2. Usulan Paten a.n Heri Budi Wibowo dengan judul Metode Pembuatan Propelan 
Double Base Berbentuk Pipa Yang Seragam dengan Teknik Casting, 3. usulan Paten a.n Heri Budi 
Wibowo dengan judul Metode Pembuatan Propelan Cast Double Base dengan Sistem Parit Aliran 
Lauran Casting, 4. usulan Paten a.n Oka Sudiana dengan judul Launcher System Untuk Roket 
Assisted Take Of ( Rato ) UAV, 5. usulan Paten a.n Yudha Budiman dengan judul Rekayasa Alat 
Bantu Decoring Propelan Padat Komposit, 6. usulan Paten a.n Kendra Hartaya dengan judul 
Metode Uji Silindris Tabung Motor Roket Ukuran K-Round, 7. usulan Paten a.n Endro Artono 
dengan judul Sistem Penyala Jarak Jauh Muatan Roket 


Prosentase capaian -—-— 17546 


6. IKU : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket 


Target yang ditetapkan untuk tahun 2017 lalu adalah 10 pengguna yang memanfaatkan teknologi 
roket. 


Dalam realisasinya, selama tahun 2017 lalu telah diberikan layanan teknis kepada 9 pengguna 
layanan, dengan perincian sbb: 
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Layanan bagi : 1. Pothan Kemhan, 2. PT DI, 3. PT Pindad, 4. PT Dahana terkait Rhan-122, 5. 
ITB, bimbingan thesis mahasiswa S2, 6. UI Bimbingan thesis bagi mahasiswa S2, 7. Tim Rudal 
BPPT dalam perancangan booster untuk wahana kendali, 8. PT Indelec dalam pengembangan 
Roket Pemicu Petir, 9. Dosen penguji dalam sidang disertasi program pascasarjana UGM 


Prosentase capaian ---» 9046 


7. IKU: Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan teknologi roket 


Target yang ditetapkan terkait IKM pada tahun 2017 adalah nilai 80. Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner IKM terhadap 202 responden, dari beberapa instansi yang telah memanfaatkan layanan 
Pusta teknologi roket, diperoleh nilai capaian IKM sebesar 80.7 (Prosentase capaian terhadap 
target 101 Y6) 


3.2 Perbandingan Capaian IKU terhadap capaian tahun sebelumnya 


Tabel 3-5 Perbandingan capaian kinerja tahun 2017 terhadap capaian tahun 2015 dan 2016 


Sasaran IKU ! Indikator Kinerja 2015 
Strategis LAPAN Sasaran Strategis — target | capaian 
Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket 
penguasaan dan | yang dihasilkan 
kemandirian 


4 | teknologi roket. IKU-2: Jumlah tipe roket 
yang dikembangkan 
untuk pemanfaatan 
khusus 


2017 
capaian 


capaian 


4 


IKU-3: Jumlah publikasi 
nasional terkait 
teknologi roket 


IKU-4: Jumlah publikasi 
internasional terindeks 
terkait teknologi roket 


IKU-5: Jumlah usulan 

HKI terkait teknologi , 5 
roket 

IKU-6: Jumlah instansi 

pengguna yang 

memanfaatkan layanan 10 

teknologi roket 


2 | Layanan teknologi 
roket yang prima 
untuk 
memberikan 
manfaat bagi 
pengguna 


—X 
(am) 
(am) 
— 
(am) 
DO 


MD 
hye) 


IKU-7: Indeks 
Kepuasan Masyarakat 
atas pelayanan 


co 
— 
NI 


81 


teknologi roket 
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Bila dibandingkan capaian yang diperoleh pada tahun 2015 dan 2016, diperlihatkan bahwa capaian 
pada tahun 2017 ada indikator yang mengalami peningkatan namun juga ada beberapa indikator 
yang terlihat mengalami penurunan. Berikut dijelaskan perbandingan untuk setiap IKUnya. 


a. Terkait jumlah roket yang dihasilkan dan roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, 
sebenarnya masing-masing capaian untuk setiap tahunnya terdiri dari beberapa tipe. Namun untuk 
memudahkan penghitungan, di sini diperbandingkan jumlah tipe yang dihasilkan dengan progres 
pengembangan 100”6, karena beberapa tipe tidak berhasil selesai sesuai dengan perencanaan, 
baik di tahun 2015 maupun 2016. Untuk IKU jumlah tipe roket yang dihasilkan, dari 5 tipe target 
yang ditetapkan, tahun 2017 ini berhasil tercapai 2 tipe, sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 
masing-masing dari 8 tipe tercapai 3 tipe untuk tahun 2015, sementara pada tahun 2016 dapat 
tercapai 4 tipe. Demikian pula hasil yang diperlihatkan terkait dengan IKU jumlah roket yang 
dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, dimana pada tahun 2015 dari target 2 tipe hanya 
berhasil diselesaikan 1 tipe, dan untuk tahun 2016 3 tipe berhasil diselesaikan sesuai target yang 
ditetapkan, sedangkan pada tahun 2017 ini dari target 2 tipe, seluruhnya dapat tercapai sesuai 
dengan yang direncanakan. Namun capaian yang signifikan pada tahun 2017 ini adalah berhasil 
dilakukannya uji statik roket RX-550, tanpa ada kerusakan yang terjadi di bagian nosel, seperti yang 
dialami pada tahun-tahun sebelumnya. Sebagai informasi bahwa roket RX-550 ini merupakan salah 
satu komponen yang rencananya diaplikasikan pada Roket Pengorbit satelit (RPS) sehingga 
keberhasilan pengujian ini merupakan langkah kemajuan yang sangat penting. 


Tidak tercapainya beberapa target pada tahun 2017 lalu diantaranya disebabkan oleh adanya 
program pelayanan pembuatan roket pertahanan Rhan-122B yang dikoordinir oleh Kementerian 
Pertahanan dan Keamanan, dimana Pustekroket harus menyelesaikan produksi roket sejumlah 77 
unit. Program ini juga telah dicanangkan sebagai program prioritas yang harus dilakukan sebagai 
kontribusi LAPAN untuk membantu kemandirian dalam alutsista. Hal tersebut sangat menyita waktu, 
tenaga dan pikiran personil Pustekroket, sehingga program kegiatan jenis roket yang lain, tidak 
dapat dilakukan secara optimal. 


Selain itu dari sisi Sumber Daya Manusia sendiri pun, dirasakan masih belum memadai apalagi 
ditambah dengan kegiatan pelatihan yang banyak diikuti oleh Personil Pustekroket pada tahun lalu, 
seperti pelatihan pengembangan sistem separasi dan payload di Berlin, Jerman, pelatihan 
manufaktur dan analisis komposit di Australia dll yang membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Sementara seperti yang ditunjukkan pada gambar 1-3 mengenai komposisi SDM Pustekroket, 
jumlah SDM kita memang masih sangat kurang baik dari sisi kualitas maupun kuantitasnya. 


Sementara itu bila bandingkan dengan target renstra 2015-2019, memang target yang ditetapkan 
pada tahun 2017 lalu pada dasarnya sudah dilakukan penurunan target, dikarenakan anggaran 
yang diterimakan oleh Pustekroket sendiri juga tidak sesuai dengan yang direncanakan, sehingga 
rencana program kerjasama pengembangan roket Sonda yang sudah dicanangkan dengan luar 
negeri belum dapat dilakukan dengan baik. 


b. Untuk IKU jumlah publikasi nasional terkait teknologi roket, pada tahun 2015 lalu telah berhasil 
dicapai hasil publikasi 8 makalah dari target 5 makalah, sementara pada tahun 2016, berhasil 
dicapai publikasi sejumlah / makalah sesuai dengan target, sedangkan capaian pada tahun 2017 
ini hanya 1 KTI yang dipublikasikan pada Jurnal nasional terakreditasi dari 8 KTI yang menjadi 
targetnya. Dilihat dari jumlahnya, memang pada tahun 2017 ini lebih rendah dibandingkan dengan 
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yang dicapai pada tahun 2015 maupun 2016 lalu. Penyebab utama dari rendahnya jumlah publikasi 
nasional ini adalah minimnya jumlah Jurnal terkait roket yang diterbitkan pada tahun 2017 lalu, 
sebagai contoh untuk Jurnal Teknologi Dirgantara sendiri, baru dapat diterbitkan edisi Juni 2017. 
Disamping itu, memang sesungguhnya masih ada beberapa makalah yang saat ini masih dalam 
proses review atau sedang direvisi, namun sampai data akhir yang diperoleh belum ada tambahan 
jumlah publikasi yang sudah dalam status diterima (accepted). Terlambatnya proses review dan 
juga revisi yang berakibat pada belum terbitnya Jurnal Teknologi Dirgantara edisi Desember, 
sebagian juga disebabkan oleh kesibukan para reviewer dalam mereview makalah-makalah yang 
sudah disubmit, sehingga proses revisi dari personil Pustekroket sendiripun menjadi terkendala. 


c. Sedangkan mengenai IKU jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket, 
dibandingkan dengan capaian yang diperoleh pada tahun 2015 maupun 2016 yaitu 3 publikasi, 
capaian pada tahun 2017 ini juga menunjukkan penurunan jumlah publikasi yaitu hanya 2 KTI. , 
Kendala-kendala yang dihadapi untuk publikasi internasional terkait teknologi roket adalah sifat 
teknologi roket yang tertutup, karena menyangkut teknologi sensitif sehingga publikasi yang khusus 
menyangkut roket pertahanan, dengan alasan kerahasiaan urung untuk dipublikasikan pada level 
Internasional. Selain itu, harus diakui kemampuan untuk penulisan makalah diam bahasan Inggris 
juga menjadi kendala tersendiri, kurangnya jumlah publikasi yang berhasil diterbitkan. Untuk ke 
depannya pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dalam bahasa Inggris perlu mulai 
dilakukan. 


d. Tentang IKU tentang jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, usulan Paten yang didaftarkan 
pada tahun 2015 dan 2016 lalu adalah masing-masing sebanyak 5 dan 7 usulan, sedangkan pada 
tahun 2017 ini jumlah usulan HKI yang didaftarkan adalah mencapai 7 buah usulan. Hal ini 
menunjukkan tumbuhnya keinginan yang kuat pada diri para Peneliti/ Perekayasa Pustekroket untuk 
melindungi hasil pemikirannya selama ini. Adanya fasilitas Bimtek untuk penyusunan HKI yang 
diselenggarakan oleh Biro SDM dan Orkum, juga menjadi dorongan bagi personil Pustekroket untuk 
mendaftarkan HKI-nya. 


e. Terkait IKU jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket dibandingkan 
dengan capaian tahun 2015 dan 2016 lalu yaitu 10 dan 11 pengguna, capaian tahun 2017 ini dari 
sisi jumlah instansi memang berkurang yaitu 9 instansi, namun sesungguhnya jumlah layanan yang 
diberikan tidak berkurang, karena untuk PT Pindad dan Dahana, selain layanan bimtek terkait 
pengembangan roket Rhan-122B, juga masing-masing memanfaatkan layanan pengembangan 
SLT menggunakan propelan double-base dan juga layanan pengujian radiografi.. Dengan semakin 
banyaknya kerjasama yang telah dilakukan, dan semakin banyak beberapa produk hasil litbangyasa 
yang diketahui oleh instansi yang lain, maka semakin banyak permintaan dari instansi-instansi untuk 
mendapatkan bimbingan teknis atau layanan teknik kepada Pustekroket. Namun demikian memang 
ada keterbatasan Pustekroket dalam memberikan layanan, dikarenakan jumlah personil yang 
terbatas, sementara kegiatan litbangyasa sendiri juga sudah sangat banyak menyita waktu. Tahun 
lalu ada beberapa permintaan yang belum bisa dipenuhi karena padatnya jadwal yang dimiliki 
Pustekroket. 


f. Sementara itu tentang IKU indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan teknologi roket, nilai yang 
diperoleh pada tahun 2017 ini berhasil melebihi target yang telah ditetapkan, dan bila dibandingkan 
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dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, capaian tahun 2017 ini tidak terlalu berbeda 
dibandingkan dengan tahun 2015 dan 2016 lalu. 


3.3 Analisis Perbandingan terhadap capaian organisasi yang sejenis 

Untuk memperjelas capaian yang diperoleh Pusat Teknologi Roket dalam melaksanakan kegiatan 
Litbangyasa, semestinya dapat dilakukan dengan membandingkan terhadapa capaian organisasi 
yang sejenis baik di dalam maupun luar negeri. Namun pada faktanya tidak ada organisasi/instansii 
yang hanya mengembangkan roket di Indonesia, sehingga agak sulit untuk melakukan perbandingan 
itu. Sementara bila ingin membandingkan dengan organisasi yang sejenis di luar negeri pun, agak 
sulit karena memang tidak setara levelnya. Selain itu tidak mudah pula memperoleh data terkait 
teknologi yang sudah dikuasai dan juga anggaran yang dikeluarkan untuk pengembangan roket ini. 
Namun demikian di sini akan coba dibandingkan dengan capaian yang diperoleh oleh organisasi 
sejenis khususnya yang berada di negara berkembang. 

Sebagai perbandingan, sesama negara berkembang yang juga melakukan pengembangan roket 
adalah, India, Korea Selatan, dan Pakistan. Seperti yang disampaikan di atas, tidaklah mudah untuk 
melakukan benchmarking dengan organisasi di negara Iluar, karena teknologi roket ini merupakan 
teknologi sensitif yang sifatnya tertutup. Namun di sini dicoba untuk disampaikan dengan 
berdasarkan informasi yang sudah diketahui secara umum. Tabel 3-6 menunjukkan besaran 
anggaran yang dimiliki oleh beberapa organisasi yang bergerak di bidang kenatariksaan di beberapa 
negara Asia. Dari tabel tersebut terlihat bahwa anggaran yang dimiliki oleh Pustekroket (LAPAN) 
jauh lebih kecil dibandingkan dengan negara-negara yang memiliki kemampuan teknologi 
keantariksaan yang sudah maju, seperti Jepang, China maupun India, bahkan dibandingkan 
Pakistan. 


Tabel 3-6 Perbandingan besaran anggaran di beberapa space agency di Asia 
'No|. Namaorganisasilnegara |” Anggaran | Keterangan 
ja jiwaftepng | 26bitonusp| 
ja |onsarorna ”———— | 18Bitomuso| 


ra KARI / Korea Selatan 583 Million USD Tahun 2016 


|.8 | SUPARCO/Pakistan Pakistan 65.7 Million D0 857 Milion USD | Tahun212— 2012 
LAPAN / Indonesia SNN. 807.460.593. so) Taman? | 
an Pustekroket Rp. 74.552.000.000 | TAnun 2017 


Kemampuan penguasaan teknologi keantariksaan, khususnya teknologi roket negar-negara tersebut, 
sudah demikian maju. Jepang, India dan China bahkan sudah mampu meluncurkan satelit dengan 
roket yang mereka kembangkan sendiri.di negara-negara tersebut, penguasaan teknologi roket 
sudah menjadi kebutuhan yang sangat vital, sehingga dukungan dari pemerintah mereka terhadap 
organisasi/institusi yang mengembangkan roket ini sangatlah besar. Dukungan yang dimaksud 
bukan hanya dari sisi anggaran saja, namun juga pemerintah mereka juga ikut membantu berdirinya 
industri-industri pendukung. Disamping itu faktor yang berperan besar hingga menyebabkan negara- 
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negara tersebut memiliki kemampuan yang tinggi adalah fakta adanya bantuan teknis dari negara- 
negara maju untuk mengembangkan teknologi Roket tersebut. Dukungan dari negara-negara maju 
ini bukanlah hal yang mudah diperoleh, karena pada dasarnya mereka menerapkan kebijakan MTCR 
(missile technology control regime), yaitu kebijakan untuk membatasi penguasaan teknologi roket 
hanya pada negara-negara tertentu saja, dalam hal ini kepada negara-negara anggotanya saja. 
Sementara itu Indonesia, dalam hal ini Pusat Teknologi Roket hingga saat ini bisa dikatakan belum 
memperoleh dukungan dari pemerintah seperti yang diberikan oleh negara-negara tersebut. 
Anggaran yang dialokasikan untuk pengembangan roket ini masih sangat minim sekali, karena 
memang teknologi ini bukan merupakan prioritas yang teknologi yang harus segera dikuasai. 
Disamping itu, di Indonesia belum ada industri-industri pendukung yang dapat membantu 
penguasaan teknologi roket ini, disamping jumlah SDM yang dimiliki Pusat Teknologi Roket saat ini 
memang masih jauh dari ideal, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Satu hal lagi yang menjadi 
faktor terhambatnya penguasaan teknologi roket ini adalah kebijakan MTCR seperti yang disebutkan 
di atas. Hingga saat ini Indonesia belum masuk menjadi anggota MTCR, sehingga upaya kita untuk 
memperoleh trnsfer teknologi dari negara lain menjadi sulit. 


3.4 Capaian Kinerja di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja (PK) 


Disamping hasil-hasil yang sudah disampaikan di atas, pada tahun 2017, Pustekroket juga telah 

menghasilkan capaian-capaian di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja 2017, namun 

termasuk dalam daftar Indikator Kinerja berdasarkan Balance Score Card (BSC). Beberapa Indikator 

Kinerja yang tercantum terkait dengan BSC tersebut, untuk kegiatan tahun 2017 ini kami jadikan 

sebagai rujukan dalam melaksanakan kegiatan litbangyasa Pustekroket. Diantara Indeks Kinerja 

yang dimaksud adalah mencakup : 

1. Ketersediaan Fasilitas Litbangyasa Roket, yang ditunjukkan dengan peningkatan 
fasilitas/peralatan yang dimiliki Pustekroket untuk melaksanakan kegiatan Litbangyasa 

2. Kerjasama di Bidang Teknologi Roket yang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas 
Litbangyasa 

3. Kegiatan Pelatihan untuk meningkatkan kompetensi SDM 


3.41 Peningkatan Fasilitas/Peralatan yang dimiliki Pusat Teknologi Roket 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, Pusat Teknologi Roket telah banyak melakukan upaya untuk 
perbaikan dan peningkatan fasilitas/peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan Litbangyasa. Hal ini 
disebabkan, disamping memang selama ini peralatan yang dimiliki sangat kurang, juga karena 
peralatan yang ada pun sudah dalam kondisi yang tidak baik. Apalagi sejak bebrapa tahun terakhir 
ini, Pusat Teknologi Roket ikut terlibat aktif dalam kegiatan Konsorsium Roket Nasional untuk 
pengembangan Roket Pertahanan, sehingga diperlukan selain untuk mengganti peralatan yang 
secara kualitas sudah tidak sesuai standar yang dibutuhkan, juga untuk melengkapi peralatan- 
peralatan yang memang belum dimiliki. 
Pada dasarnya peralatan/fasilitas untuk kegiatan litbangyasa di Pusat Teknologi Roket, dapat 
diklasifikasikan sbb : 

a. Fasilitas pendesainan : meliputi computer cluster untuk simulasi, analisis dlsb, juga 

fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk penelitian skala lab 
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b. Fasilitas fabrikasi roket diameter kecil, mencakup fasilitas fabrikasi propelan dan struktur 
untuk roket diameter kecil 
c. Fasilitas fabrikasi roket diameter besar, meliputi peralatan proses propelan dan fabrikasi 
struktur untuk roket diameter besar 
d. Fasilitas assembling, integration dan test (AIT) mencakup peralatan untuk assembling 
roket dan pengujian, baik pengujian karakteristik komponen roket DT dan NDT, maupun 
fasilitas pengujian statis dan dinamis 
e. Fasilitas pendukung meliputi kendaraan angkut bahan baku atau produk (forklift, trolley), 
gudang beserta rak-raknya dll 
Di antara fasilitas-fasilitas tersebut, fasilitas untuk fabrikasi roket diameter kecil bisa dikatakan relatif 
sudah cukup banyak peralatan yang dimiliki, contohnya adalah fasilitas production line yang 
diadakan sejak tahun 2012 hingga 2015 lalu. Fasilitas-fasilitas yang lain bisa dikatakan masih jauh 
dari memadai. Oleh karena itu dalam kegiatan tahun 2017 lalu, Pusat Teknologi Roket telah 
merencanakan untuk melengkapi fasilitas-fasilitas berikut : 
Peralatan mesin CNC untuk fabrikasi struktur roket 
Peralatan bom kalorimeter untuk pengukuran nilai kalor propelan dan bahan piroteknik 
Peralatan uji NDT videoscope 
Peralatan pengujian kualitas propelan (moisture analyzer, Karl Fisher, viskometer) 
Peralatan hoist crane 
Peralatan dehumidifier 


MD DO cp 


Dari beberapa peralatan'/fasilitas yang direncanakan untuk diadakan pada tahun 2017 di atas, 
pengadaan peralatan dehumidifier tidak berhasil untuk direalisasikan. Ketidakberhasilan dalam 
merealisasikan peralatan tsersebut dapat dijelaskan sbb: 


Untuk pengadaan peralatan mesin dehumidifier, sebenarnya sudah dilakukan lelang untuk 
pengadaan tersebut, dan juga sudah ditetapkan pemenangnya dan disiapkan kontrak pekerjaannya. 
Hanya sampai batas waktu yang sudah ditetapkan, pihak penyedia barang tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaaannya sampai akhir tahun 2017, dikarenakan peralatan tersebut baru bisa 
keluar dari pemeriksaan bea dan cukai pada tanggal 31 Desember 2017, sehingga tidak ada waktu 
lagi untuk instalasinya. 


Sedangkan untuk rencana peralatan yang lain dapat direalisasikan pada tahun 2017 lalu. Adapun 
penjelasan tentang peralatan-peralatan tersebut beserta fungsinya diberikan di bawah ini : 


a. Peralatan fabrikasi CNC milling grafit 


Material yang diproses dalam pengerjaan komponen roket tidak seluruhnya terbuat dari baja 
ataupun alumunium, tapi juga terbuat dari grafit. Grafit yang digunakan dalam proses 
manufaktur adalah grafit dalam bentuk padat. Sifat material grafit yang berbeda dengan baja 
ketika diproses dengan mesin milling ataupun bubut dimana hasil dari proses pembubutannya 
berupa partikel yang sangat kecil bahkan halus, sehingga jika dikerjakan dengan mesin biasa 
akan menyebabkan kerusakan mesin lebih cepat dan penanganan limbahnya yang sulit dalam 
proses pembersihan mesinnya. 
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Sifat grafit yang getas, dalam prosesnya diusahakan tidak terlalu banyak perpindahan 
komponen dalam proses permesinan, sehingga mengurangi resiko kerusakan akibat proses 
pencekraman. 


Pengadaan mesin ini amat sangat mendesak, dikarenakan pada proses pengerjaannya, faktor 
keamanan dan keselamatan operator dan lingkungan sekitarnya sangat penting. Residu proses 
permesinan yang berupa partikel kecil memberikan efek gatal dan bahaya jika terjadi kontak 
dengan anggota tubuh operator dan lingkungan disekitarnya, sehingga diperlukan suatu sistem 
proses tertutup untuk proses permesinan bahan grafit ini guna mengurangi akibat yang mungkin 
terjadi pada mesin itu sendiri maupun operator dan lingkungan sekitarnya. 





Gb. 3-15 Mesin CNC milling grafit 


b. Peralatan bom Kalorimeter 

Propelan komposit adalah propelan yang memiliki komposisi atas bagian polimer dan filler yang 
membentuk suatu komposit. Polimer yang digunakan merupakan jenis polimer poliuretan yang 
merupakan reaksi antara polimer HTPB yang memiliki gugus hidroksil dengan senyawa 
isocyanate yang memiliki gugus NCO. Polimer HTPB biasa disebut sebagai binder, sementara 
senyawa isocyanate biasa disebut sebagai curing agent poliuretan. Sementara filler yang 
digunakan dapat terbagi menjadi fuel dan oksidator. Fuel yang biasa digunakan adalah Al 
powder, sementara oksidator yang biasa digunakan adalah ammonium perklorat. Dan ada 
beberapa tambahan aditif yang sangat penting dalam komposisi propelan, seperti plasticizer, 
bonding agent, katalis curing agent, co-katalis curing agent, dll. 

Pembakaran propelan merupakan bagian dari jenis reaksi eksoterm, artinya reaksi yang dapat 
menghasilkan kalor / panas. Metode pengukuran kalor / panas dari suatu reaksi biasa disebut 
dengan metode kalorimetri. Sementara alat untuk pengukur kalor / panas dari suatu reaksi biasa 
disebut sebagai bom calorimeter. Oleh karena itu alat bom calorimeter menjadi sangat penting 
untuk mempelajari sifat energetika dari suatu material propelan. 
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Gb. 3-16 Peralatan Bom Kalorimeter 


Metode pengukuran dengan alat bom calorimeter bermacam-macam, tergantung jenis sampel 
yang diujikan. Propelan merupakan salah satu jenis material khusus energetika yang 
memerlukan metode khusus untuk pengukuran kalor dengan alat bom calorimeter. Artinya alat 
bom calorimeter yang dapat dipergunakan juga tertentu, harus bisa diaplikasikan untuk 
pengukuran kalor dari propelan. Ada 2 jenis bom kalorimeter, oxygen bom kalorimeter dan 
nitrogen bom kalorimeter. Untuk Propelan dan piroteknik, harus menggunakan jenis nitrogen 
bom kalorimeter, karena di dalam komposisi propelan dan piroteknik, sudah terkandung sumber 
oxygen di dalam bahan oksidator. 


c. Peralatan videoscope (peralatan inspeksi visual cacat permukaan) 


Pengujian properties propelan yang ada di Pustekroket meliputi pengujian DT dan NDT. 
Pengujian DT terdiri dari penentuan laju bakar dan kuat tarik serta elastisitas propelan, 
sementara pengujian NDT meliputi xray propelan. Pada pengujian DT, penentuan kualitas 
propelan dilihat dari kesesuaian antara data pengujian yang didapat dengan nilai performa roket 
yang diinginkan. Ketidaksesuaian nilai tersebut biasanya diatasi dengan pengubahan komposisi 
pada pembuatan propelan selanjutnya hingga didapat properties yang diinginkan. Namun pada 
pengujian NDT, kualitas propelan yang tidak sesuai (cacat) dapat dilihat dari adanya poros pada 
propelan. 


Sayangnya kedua jenis pengujian tersebut dinilai masih belum bisa mengatasi masalah terkait 
identifikasi kerusakan pada permukaan bagian dalam propelan. Yang biasa terjadi akibat 
pengaruh dari gesekan antara mandril dan propelan pada saat proses decoring. Untuk 
melakukan identifikasi kerusakan pada bagian dalam propelan diperlukan suatu kamera yang 
mampu merekam bagian dalam propelan. Kamera tersebut harus mampu mampu menjangkau 
tempat yang sempit dan dapat dengan mudah diatur pergerakannya. 


Videoscope merupakan kamera video mini yang terhubung pada kabel yang fleksible, 
memungkinkan pengambilan gambar video atau gambar jarak jauh di dalam peralatan, mesin 
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atau ruang gelap lainnya. Alat ini digunakan untuk inspeksi visual jarak jauh dengan 
kemampuan menangkap dan menyimpan video atau gambar. Kelebihan alat ini meliputi 
pengaturan pergerakan kamera (hingga 3609) dan kualitas gambar (kecerahan dan ketajaman). 
Selain itu videoscope ini juga mampu melakukan pengukuran dimensi pada gambar yang 
diambil. Mengingat pentingnya proses identifikasi bagian dalam propelan dan inspeksi visual 
lainnya maka dinilai perlu dilakukan pengajuan pembelian videoscope tersebut. 


1 Ti 


| 1 nana 
1 fm 















- NEK Ka Ke 





Gb. 3-17 Pelatihan penggunaan peralatan videoscope 


d. Peralatan Pengujian kualitas propelan (moisture analyzer, karl fisher, viskometer) 


Roket dibuat dengan beberapa tahap, salah satunya adalah proses pembuatan propelan yang 
digunakan untuk bahan bakar pada motor roket. Sebelum proses pembuatan propelan, bahan 
baku yang akan digunakan perlu diuji terlebih dahulu mengingat penyimpanan bahan baku 
propelan di Pustekroket LAPAN masih belum standar. 


Pengujian karakteristik bahan baku yang dilakukan salah satunya adalah uji kadar air pada 
bahan Ammonium Perklorat (AP), bahan AP sebagai bahan oksidator merupakan bahan yang 
cepat menyerap air (H20) yang biasa disebut bahan hidrokopis. Pengujian kadar air bahan AP 
dimaksudkan untuk mengetahui jumlah kadar air yang terdapat di dalam bahan AP. Ketika 
proses pembuatan propelan, gugus hidroksil yang terdapat dalam bahan HTPB berikatan 
dengan gugus isosianat yang terdapat dalam bahan IDI. Air yang terdapat di bahan AP dapat 
mengganggu proses pengikatan ini karena air dapat membentuk ikatan dengan gugus isosianat 
sehingga kadar air dalam bahan AP harus rendah. 


Saat ini pustekroket LAPAN memang sudah mempunyai alat Karl Fisher dan Moisture Analyzer. 
Akan tetapi, alat Karl Fisher saat ini sudah rusak dan Moisture Analyzer hanya dapat mengukur 
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kadar air pada permukaan sampel bahan dan yang terukur adalah semua zat yang menguap 
termasuk air dan zat pelarut sedangkan alat kari fisher hanya mengukur kadar air saja. 


Titrasi Karl Fischer adalah suatu metoda analisis yang digunakan untuk mengukur isi air di 
dalam berbagai produk. Prinsip pokok itu didasarkan pada Reaksi Bunsen antara iodium dan 
sulfurdioksida dalam suatu medium yang mengandung air. Karl Fischer menemukan bahwa 
reaksi ini bisa dimodifikasi untuk digunakan dalam penentuan kadar air di suatu sistem yang 
berisi suatu kelebihan sulfurdioksida. Ia menggunakan bahan utama alkohol (metanol) sebagai 
bahan pelarut, dan suatu dasar (pyridine) sebagai buffer agen. Ada dua jenis Titrasi Karl Fischer 
yaitu Titrasi Karl Fischer Volumetrik yanga digunakan untuk mengukur kadar air diatas 1Sowt 
dan Titrasi Karl Fischer Coulometrik yang digunakan untuk mengukur kadar air dibawah 1 ovt. 
Karena bahan AP mempunyai kadar air dibawah 1Yowt maka alat yang diinginkan adalah alat 
Titrasi Karl Fischer Coulometrik dengan bahan reaksi fritless-cell. 


Proses pembuatan propelan di Pustekroket meliputi beberapa tahapan proses, yaitu proses 
pesiapan alat dan bahan, proses mixing, proses casting, proses coring, proses curing, proses 
decoring, dan proses finishing. Setelah proses mixing propelan dilakukan pengukuran viskositas 
untuk mengetahui nilai kekentalan slurry yang dihasilkan. Viskositas slurry dapat mempengaruhi 
proses pembuatan propelan, viskositas slurry propelan yang tinggi menyebabkan propelan tidak 
dapat dicetak. Viskositas ini juga menunjukan portlife slurry selama proses pembuatan propelan. 
Portlife merupakan lamanya slurry propelan dalam memiliki viskositas ideal untuk dicetak. 
Pengukuran portlife dilakukan dengan mengukur viskositas setiap rentang waktu tertentu 
hingga slurry propelan mencapai ambang batas keidealan viskositas. 


Saat ini pustekroket LAPAN memang sudah mempunyai alat viskometer. Akan tetapi, alat 
viskometer yang ada hanya dapat mengukur viskositas untuk slurry dengan kekentalan rendah, 
untuk alat viskometer portable yang terletak di Laboratorium Komposisi Dasar memiliki rentang 
1 — 4.000.000 cP dan viskometer stand leg yang terletak di Laboratorium Proses Teknologi 
Propelan memiliki rentang 100 — 40.000.000 cP. Karakteristik slurry propelan yang dihasilkan 
rata-rata memiliki kekentalan yang cukup tinggi sehingga tidak bisa terbaca oleh alat viskometer 
yanga ada. Oleh karena itu, tahun ini kami ingin mengadakan viskometer portable yang memiliki 
rentang 20 — 510.000.000 cP dan viskometer stand leg yang memiliki rentang 200 — 80.000.000 
cP. 


e. Peralatan hoist crane 


Dalam pelaksanaan kegiatan litbangyasa, Pustekroket mengelola bahan-bahan baik yang 
bersifat bahan Kimia sebagai bahan dasar propelan maupun bahan-bahan logam sebagai 
bahan baku pembuatan struktur roket. Bahan-bahan tersebut dipergunakan dalam fabrikasi 
roket tertentu dalam jumlah yang besar, khususnya untuk bahan logam, itu berarti memiliki 
massa yang besar (berat). Untuk memindahkan bahan-bahan tersebut tidaklah efektif dan juga 
sangat berbahaya bila dilakukan secara manual. Oleh karena itu diperlukan peralatan untuk 
memindahkan, baik saat bahan tersebut berada di dalam gudang maupun saat sudah berada 
di area fabrikasi. 
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Gb. 3-18 Peralatan hoist crane di area fabrikasi struktur roket 


Hoist crane merupakan peralatan yang sangat dibutuhkan di Pustekroket, sehingga alur keluar 
masuk barang di area tertentu khususnya area fabrikasi dapat berlangsung dengan lancar dan 
aman. Tahun 2017 lalu, selain pengadaan hoist crane yang ditempatkan di gudang bahan padat 
(logam) juga ada pengadaan hoist crane yang ditempatkan di area fabrikasi struktur motor roket. 
Dengan adanya peralatan ini, kegiatan pemasukan, pengolahan dan pengeluaran barang di 
area tersebut dapat berjalan dengan optimal, dan yang lebih penting lagi dapat meminimalisir 
efek bahaya terhadap personil. 


3.4.2 Kerjasama di Bidang Teknologi Roket yang meningkatkan kompetensi SDM 
Kerjasama di bidang teknologi roket untuk meningkatkan kompetensi SDM yang dilakukan pada 
tahun 2017 lalu adalah kerjasama pengembangan sistem separasi dan payload kerjasama dengan 
TU Berlin yang merupakan kegiatan yang dimulai tahun 2015. Program kerjasama ini rencananya 
akan selesai pada tahun 2018. Adapaun kegiatan yang dilakukan pada tahun 2017 lalu adalah sbb : 


Progres kegiatan kerjasama dengan TU Berlin dalam project “Developmet Support of the RX-320 
Payload Compartment and Atmospheric Sensor Payload” : 


1. Nose cone 
« Pencapaian yang telah dilakukan : 


» Thermal simulation dengan menggunakan software Solidworks Flow Simulation untuk 
mengetahui distribusi temperatur dan tekanan disepanjang nose cone. 
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Gb. 3-19 Hasil flow simulation pada nose cone RX-320 


» Manufaktur cetakan nose cone bagian dalam dan luar yang digunakan untuk pembuatan 
body nose cone dengan metode vacuum injection. 
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Gb. 3-20 Inner and outer molds dari nose cone RX-320 
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» Manufaktur body nose cone dengan metode vacuum injection. 





Gb. 3-21 Hasil manufaktur body nose cone dengan metode vacuum injection 


» Manufaktur nose cone tip dengan menggunakan bahan stainless steel. 





Gb. 3-22 Hasil manufaktur nose cone tip dengan material stainless steel 


» Manufaktur nose cone interface ring (upper cylinder) sebagai mounting untuk 


struktur payload dan sistem separasi. 
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Gb. 3-23 Hasil manufaktur nose cone interface ring (upper cylinder) 


0 


« Langkah selanjutnya yang akan dilakukan : 


» Pengujian sistem transmisi radio pada nose cone untuk mengetahui efek 
penggunaan nose tip dari material steel. 


» Pengujian mekanik sistem nose cone dengan menggunakan modal analysis. 


» Analisis FEM pada bagian body nose cone dan nose cone interface ring. 


2. Sistem separasi 


9 


« Pencapaian yang telah dilakukan : 


» Manufaktur komponen sistem separasi, diantaranya adalah upper interface ring, 
retaining ring, bracket, clamp, clamp link, dll. 








Gb. 3-24 Contoh hasil manufaktur komponen sistem separasi 
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» Integrasi bagian upper part dari sistem separasi. 





Gb. 3-25 Hasil integrasi komponen sistem separasi pada upper part 
» Integrasi bagian lower part dari sistem separasi dengan menggunakan lower 
cylinder dummy. Original lower cylinder sedang dalam proses manufaktur. 
» Pengujian komponen elektronik dari sistem separasi. 


» Pengujian mekanisme pergerakan dari sistem separasi (hold down release 
mechanism). 


» Pengujian sistem pneumatic pada horizontal testbed untuk memenuhi reguirement 
kecepatan separasi sebesar 3 m/s. Pada saat ini kecepatan yang didapatkan baru 
mencapai 2 m/s. 





Gb. 3-26 Pengujian sistem pneumatic untuk mengetahui kecepatan ejection saat 


separasi 
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« Langkah selanjutnya yang akan dilakukan : 


» Memperbaiki sistem pneumatic sehingga didapatkan kecepatan relatif pada saat 
separasi adalah 3 m/s. 


» Melakukan analisis FEM pada bagian upper interface ring, karena bagian ini 
merupakan mounting dari struktur payload dan sistem separasi. Dan juga beban 
ejection dari sistem pneumatic akan dibebankan pada bagian tersebut. 


» Pengujian mekanik sistem separasi dengan menggunakan lower cylinder. 


3. Atmospheric payload structure 
« Pencapaian yang telah dilakukan : 


» Manufaktur dan integrasi struktur payload yang terdiri dari 3 deck dan 2 tabung 
penyokons. 





Gb. 3-27 Hasil manufaktur struktur payload 
» Manufaktur compartment (box) untuk penempatan power control unit. 
» Manufaktur compartment (box) untuk penempatan radio transceiver. 


» Cable Routing dan hose routing design untuk semua interface dari payload. 








Gb. 3-28 Desain cable routing pada struktur payload dan hose routing pada komponen 


YaS Sensor 
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« Langkah selanjutnya yang akan dilakukan : 
» Analisis kekuatan baut pada interface antara struktur payload dengan upper 
interface ring. 


» Design finalization dan manufaktur dari compartment on-board computer. 


v 


Design finalization dan manufaktur dari compartment gas sensor suite. 


» Assembly keseluruhan 


3.4.3 Kegiatan Training/Pelatihan 


Untuk meningkatkan kompetensi dari Sumber Daya Manusia (SDM) Pustekroket, selain 
diupayakan melalui pengikutsertaan pada program pasca sarjana (S2/S3) juga melalui program 
non gelar, seperti training, bimtek dll. Saat ini jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada di 
Pustekroket 132 orang, dengan 7 orang diantaranya sedang mengikuti Tugas belajar program 
Pasca Sarjana, dengan perincian 1 orang sedang menempuh program S3 dan 6 orang 
menempuh program S2. Disamping itu, dalam pelaksanaan kegiatan teknis dan administrasi, 
Pustekroket juga mengkaryakan pekerja outsourcing sebanyak 33 orang. 

Pada tahun 2017 lalu, Pustekroket telah mengikutsertakan SDMnya untuk mengikuti 
pelatihan/training/bimtek baik yang diselenggarakan di Pustekroket sendiri, maupun yang 
dilakukan di luar kantor. kegiatan pelatihan yang diikuti oleh SDM Pustekroket adalah sbb : 


Tabel 3-7 Pelatihan/bimtek yang diikuti Personil Pustekroket tahun 2017 
pel Memanas pn | mat 
ersonil Pelaksanaan 
1 | Diklat Network Administrator Tingkat Dasar / 1 30 Januari - 3 
Anni 


3 | Training Operator Boiler Kelas 2 Sertifikasi 21- 28 Pebruari 
Sosialisasi ISO 9001 : 2015 Dan Program Kerja 
| 
tarif 


| 7 
: | 2 

workshop penulisan jurnal internasional 11 
| 1 


2-3 Maret 
15-17 Maret 


21- 23 Maret 
10-11 April 
10 April - 11 

Agustus 


9 Bimtek E-Peneliti 1 12 April 


Ba AN Ma 
dan Implementasi 
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7 | Training Mikrotik 


Diklatpim tingkat IV 





16 Juli - 9 Agustus 
18-21 Juli 
24-27 Juli 


1-3 Agustus 


21-24 Agustus 


6 | Diklat Fungsional Peneliti Tk Pertama” 
7 | Pelatihan Reviewer Peneliti '”'””””” 
9 | BimtekPenulisanHAKI '”—””———————— |” 109 


20 | Diklat Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 
Tingkat Dasar 


21 | Diklat K3 laboratorium 
5 : 


00 


2 | Diklat excellent public relation management 
3 | Bimtek Aplikasi SILABI dan SIMPONI 
Bimtek Aplikasi SIMAK 


RA 


i 


30 Oktober - 3 
Nopember 
30 Oktober - 28 
Nopember 


1-3 Nopember 
6-7 Nopember 


1 | Training Principles of good laboratory 


Training PHP dan MySOL 
3 | Pelatihan Analisis dan Manufaktur Komposit 


4 | Training electrical safety 
5 | Training 5S Kaizen 


9 Nopember 
9-13 Nopember 
13-15 Nopember 


22-23 Nopember 


27-29 Nopember 


19 Desember 


Bimtek arsip vital 
Bimtek Penyusunan laporan keuangan 
O | Training IMU and inertial navigation 


7 | Training simulasi CFD internal dan external flow 
Roket 

8 | Workshop tata kelola arsip vital dan pengelolaan 
BMN 


9 | Training Chemical hazardous handling 


Workshop penyusunan dan reviu indikator 
kinerja 


41 | Bimtek tata cara penilaian jabfung arsiparis 
182 | 000000... 


5 
1 
1 
2 


6 | Bimtek administrasi dan penilaian jabfung 
prakom 





Ww Ww gu) W|w|w Ww WIWIWIN IN IN IN IN ININ 
ND DO (OINVIDI UM 


3.5 Akuntabilitas Keuangan 
3.51 Realisasi Anggaran 


Pada tahun 2017, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu anggaran sebesar Rp. 
84.052.000.000,-, namun dikarenakan adanya kebijakan penghematan, maka pagu anggaran 
Pustekroket pada tahun 2017 menjadi Rp. /4.552.000.000,- . Dari pagu anggaran tersebut, realisasi 
anggaran yang diserap sebesar Rp. 66.561.224.337,- atau realisasi sebesar 89,28”5. Beberapa 
faktor yang menyebabkan prosentase realisasi anggaran hanya 89,28” adalah tidak berhasilnya 
pengadaan dehumidifier, peralatan laboratorium radar, dan belum selesainya project kerjasama 
pengembangan sistem separasi dan payload dengan TU Berlin, serta rencana pengujian terbang 
roket Kendali yang direncanakan 2 kali di Pandanwangi Lumajang, diubah menjadi uji terbang di 
Pameungpeuk bersama dengan uji terbang RX-450. Ketidakberhasilan dalam pengadaan- 
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pengadaan tersebut salah satunya juga disebabkan oleh kurang matangnya perencanaan yang 
dilakukan oleh tim teknis Pustekroket di dalam melengkapi data pendukung, sehingga proses 
lelangnya menjadi tertunda bahkan tidak terlaksana. Sementara itu untuk project kerjasama dengan 
TU Berlin, realisasi anggaran yang rendah, disebabkan oleh proses administrasi, dan proses 
pengurusan dokumen keimigrasian yang terlambat, sehingga project tidak dapat diselesaikan di akhir 
tahun 2017 lalu, yang berkonsekuensi biaya yang dikeluarkan menjadi berkurang. 

Di bawah ini ditampilkan Tabel realisasi anggaran berdarkan output kegiatannya.. 


Tabel 3-8 Realisasi anggaran Pustekroket 2017 berdasarkan output 


Output Kegiatan Pagu anggaran Realisasi Naa ts 
" 5 ebi Realisasi 


Prototipe Roket 32.145.096.000 28.677.284.130 89,21 


2 Layanan teknologi roket yang prima 495.058.000 357.100.700 72,13 
untuk memberikan manfaat bagi 


pemerintah,user,masyarakat umum 


Layanan Internal 14.332.456.000 12.17/5.634.000 84,95 
Layanan Perkantoran 27.579.390.000 25.351.205.507 91,92 
TOTAL 74.552.000.000 66.561.224.337 89,28 





3.5.2 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Efisiensi penggunaan sumber daya di LAPAN dilakukan melalui dua pendekatan, yakni pendekatan 
eksternal dan pendekatan internal. Pendekatan eksternal diinisiasi oleh regulasi dari Instruksi 
Presiden Nomor 4 Tahun 2017 tentang Efisiensi Belanja Barang Kementerian/Lembaga Dalam 
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2017. Efisiensi 
belanja barang tersebut meliputi perjalanan dinas dan paket meeting, honorarium tim/kegiatan, 
belanja operasional perkantoran, belanja jasa, belanja pemeliharaan, belanja barang operasional 
dan non operasional lainnya. Pada tahun 2017, LAPAN melakukan efisiensi sebesar Rp. 
29.300.000.000,- (Dua puluh sembilan milyar tiga ratus juta rupiah). 

Selain efisiensi anggaran, LAPAN juga melakukan efisiensi terhadap listrik dan air yang setiap 
triwulan dilakukan monitoring penggunaannya. Laporan efisiensi energi dan air disampaikan kepada 
Menteri Energi Sumber Daya Mineral. Efisiensi terhadap Sumber Daya Manusia di lingkungan 
LAPAN dilakukan melalui redistribusi dan penataan penempatan pegawai sesuai kompetensi jabatan. 
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BAB IV. 
PENUTUP 


Pustekroket sebagai lembaga litbang melakukan optimalisasi dalam perencanaan dan pelaksanaan 
terkait revitalisasi sarana prasarana untuk membangun kapasitas dan kualitas penelitian, pengembangan, 
dan penerapan iptek di bidang roket. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya dapat dibagi menjadi 
kegiatan peningkatan kompetensi dan kegiatan pelayanan kepada masyarakat pengguna. Hal tersebut 
sesuai dengan visi yang diemban, yaitu menjadi Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan 
Indonesia yang Maju dan Mandiri. Walaupun diakui masih terdapat banyak kendala untuk mencapai 
berbagai sasaran yang ditetapkan menyangkut berbagai kompleksitas kebutuhan masyarakat di satu 
pihak dan keterbatasan pendanaan dilain pihak, kami akan tetap terus memberikan sumbangsih bagi 
kemajuan dan kemandirian Iptek roket bangsa Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, 
secara umum sasaran strategis Pustekroket pada tahun 2017 belum tercapai dengan baik. Hal ini terlihat 
dari pencapaian indikator kinerja yang menjadi alat ukur pencapaian sasaran. Beberapa permasalahan 
yang muncul adalah beban pekerjaan yang cukup besar terkait dengan layanan teknis berupa dukungan 
untuk program roket pertahanan, sehingga beberapa kegiatan pengembangan roket tidak dapat 
mencapai kinerja yang optimal. Disamping itu, ada beberapa pengadaan yang dirasakan kurang baik 
dalam perencanaannya, khususnya dalam penyiapan data dukungnya, sehingga pengadaan tersebut 
tidak dapat terealisasi sesuai dengan waktunya. Kurangnya SDM di lain pihak juga menjadi kendala 
tersendiri dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan dalam Penrjanjian Kinerja, sehingga 
menyebabkan kegiatan tidak dapat terfokus, karena personilnya harus memecahkan berbagai macam 
permasalahan dalam waktu yang bersamaan. 

Hasil capaian kinerja pada tahun 2017 tersebut belum dapat dikatakan merupakan upaya optimal 
dalam penggunaan sumber daya yang tersedia di Pustekroket. Kami merasakan perencanaan kegiatan 
yang masih belum baik merupakan kendala dalam pelaksanaan kegiatannya. Ke depannya diperlukan 
perbaikan dalam perencanaannya, sehingga upaya kami untuk terus berbenah, bekerja dan melakukan 
yang terbaik untuk tahun-tahun ke depan dengan segala tantangan dan kompleksitasnya dapat 
menghasilkan kinerja yang lebih baik lagi. 


Ke depan, strategi pengembangan teknologi roket sebaiknya dapat memperoleh anggaran yang 
cukup besar, kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan 
terkait keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, 
sangat diharapkan akan dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan demikian 
diharapkan dalam waktu yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap 
negara-negara yang lain. 
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# 
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Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
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Nama : Drs. Sutrisno, M.Si. 


Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Roket 


Selanjutnya disebut Pihak Pertama 


Nama : Dr. Rika Andiarti 


Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggung jawab kami. 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 


penghargaan dan sanksi. 
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Pihak Kedua Pihak Pertama 
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Pusat Teknologi Roket 
2017 


Unit Eselon II 
Tahun anggaran 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 
Meningkatnya penguasaan 4 Tema ja dihasilk si 
dan kemandirian teknologi . Jumlah tipe roket yang dihasilkan. ipe 
roket. 
2. Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus. 
3. Jumlah publikasi nasional terakreditasi terkait 8 Makalah 
teknologi roket. 


4. Jumlah publikasi internasional yang terindeks 5 Makalah 
terkait teknologi roket. 
5. Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket. 4 Judul 


Meningkatnya layanan 6. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan 10 Instansi 
teknologi roket yang prima layanan teknologi roket. 
untuk memberikan 
manfaat bagi pengguna. . Indek Kepuasan Masyarakat atas pelayanan 
| teknologi roket. 
Jumlah Pagu Anggaran 2017 : Rp. 84.052.000.000 
Kegiatan : Pengembangan Teknologi Roket 
Jakarta, Februari 2017 
Deputi Kepala 
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Tahun Anggaran : 2018 









Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 


















1. Meningkatnya penguasaan 5 Tipe 
dan kemandirian teknologi 


roket. 


Jumlah tipe roket yang dihasilkan. 
2. Jumlah tipe roket yang dikembangkan 93 Tipe 
untuk pemanfaatan khusus. 
3. Jumlah publikasi nasional terkait 9 Makalah 
teknologi roket. 
4. Jumlah publikasi internasional yang 5 Makalah 
terindeks terkait teknologi roket. 


5. Jumlah usulan HKI terkait teknologi 5 Judul 
roket. 









6. Jumlah instansi pengguna yang 10 Instansi 


memanfaatkan layanan teknologi roket. 





2. Meningkatnya layanan 
teknologi roket yang prima 
untuk memberikan manfaat 

bagi pengguna. 











7. Indek Kepuasan Masyarakat atas 


pelayanan teknologi roket. 


Jakarta, Februari 20 id 


Kepala Pusat Teknologi Roket 


Drs. Sutrisno, M.Si. 
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PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


BAB I. PENDAHULUAN 





Berdasarkan paparan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ke-3 yang sesuai amanat 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 disampaikan bahwa 
Pembangunan Keunggulan Kompetitif Perekonomian berbasis pada : (1) Sumber Daya 
Alam (SDA) yang tersedia: (2) Sumber daya Manusia (SDM) yang berkualitas: (3) 
Kemampuan Iptek. Terdapat 7 bidang strategis dalam RPJPN 2005-2025, yaitu: Pertanian 
dan Ketahanan Pangan: Teknologi Kesehatan dan Obat, Energi, Energi Baru dan 
Terbarukan, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Teknologi Transportasi: Material Maju, 
serta peningkatan jumlah penemuan dan pemanfaatannya dalam sektor produksi. Dukungan 
tersebut dilakukan melalui pengembangan sumber daya manusia Iptek, peningkatan 
anggaran riset, pengembangan sinergi kebijakan Iptek lintas sektor, perumusan agenda riset 
yang selaras dengan kebutuhan pasar, peningkatan sarana dan prasarana Iptek, dan 
pengembangan mekanisme intermediasi Iptek. Dukungan tersebut dimaksudkan untuk 
penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi yang berbasis 
pengetahuan. 


Selanjutnya berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) LAPAN 2015-2019 
memberikan gambaran adanya upaya membangun kemandirian dibidang teknologi 
dirgantara yang mencakup Teknologi roket, satelit dan Penerbangan sehingga dapat 
meningkatkan pemanfaatan seluas-luasnya teknologi dirgantara bagi stakeholder dan 
pengguna seperti kepada institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan masyarakat. 
Penguasaan teknologi dirgantara khususnya teknologi roket dan satelit sangat penting 
dalam rangka mencapai kemandirian bangsa untuk menjamin kelangsungan pemanfaatan 
teknologi yang dimiliki Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional(LAPAN), maupun 
aspirasi masyarakat terhadap informasi yang disediakan LAPAN. 


Indonesia sebagai negara maritim dengan kepulauan yang banyak dan luas 
memerlukan pengelolaan berbasis teknologi tinggi. Teknologi tinggi yang dimaksud meliputi 
teknologi komunikasi ,pemantauan, transportasi serta pertahanan dan keamanan. Selama 
ini teknologi yang digunakan untuk keperluan tersebut masih sangat tergantung kepada 
negara lain yang berakibat Indonesia kurang memiliki daya tawar (bargaining power) dalam 
kancah diplomasi internasional. Teknologi yang cukup strategis untuk dikuasai adalah 
teknologi roket. Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas untuk menguasai teknologi ini. 
Dimasa mendatang negara kita harus mampu meluncurkan satelit menggunakan 
kemampuan sendiri baik satelit maupun peluncurnya (roket). Adapun teknologi roket 
menjadi kunci untuk mewujudkan mimpi pengiriman satelit ini dimana pada akhir tahun 2029 
kita berkeinginan untuk mewujudkan Roket Pengorbit Satelit (RPS) yang mampu membawa 
muatan (satelit) di ketinggian hingga 600 km. 


Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 merupakan dokumen perencanaan 
untuk 5 (lima) tahun kedepan dan telah diselaraskan dengan Renstra LAPAN 2015-2019, 
Renstra Deputi Teknologi Dirgantara 2015-2019 yang juga selaras dengan RPJMN 2015- 
2019 sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan program dan sasaran 
kegiatannya. 
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11 Kondisi Umum 
111 Profil Pusat Teknologi Roket 


Melihat posisi geografis negara Indonesia yang terletak di 
sepanjang garis katulistiwa dan berada diantara dua benua dan 
dua samudera, menjadikan Indonesia sebagai negara yang 
memiliki ketergantungan dalam pemanfaatan teknologi 
keantariksaan sekaligus memiliki keunggulan komparatif dalam 
penyelenggaraan keantariksaan. Oleh karena itu pengembangan 
teknologi keantariksaan yang meliputi teknologi antariksa menjadi 
hal yang penting untuk dilakukan. Salah satu teknologi 
keanariksaan yangg dimaksud adalahh teknnologi rokett. Pusat 
| Teknologi Roket merupakan salah satu Pusat di Deputi Teknologi 
At Dirgatara yang melakukan kegiatan peelitian dan pengembangan 

sea di bidangg teknologi roket serta pemanfaatanya. Penguasaan 
teknologi roket menjadi cukup penting dilakukan khususnya dalam rangka kemandirian 
teknolog keanariksaan. 








Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan 
penguatan bidang keantariksaan nasional adalah: mewujudkan kemandirian dan 
meningkatkan daya saing bangsa dan negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, 
menjadi landasan dalam pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa khususnya 
teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang dan membuat prototipe 
serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan dan teknologi 
dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, 
peluncuran roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja LAPAN , Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan 
penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. Selanjutnya Pusat Teknologi Roket 
menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 
penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket: 
penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 
penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa: 
pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan 
di bidang teknologi roket, 
pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan di bidang teknologi roket: 
pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket, 
pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi roket: 

I. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket, 

j- pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket: dan 

k. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 
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Dalam Renstra LAPAN 20015-2019 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam 
upaya membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan anttariksa dimana 
alah satu arah kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. 
Adapun berdasarkan Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka 
dalam rangka pengembangan teknologi roket sipil, perlu ditingkatkan kemampuan 
penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali dan roket cair sehingga diperoleh 
kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan 
seperti Roket Pengorbit Satelit (RPS,). 

Sesuai Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) Pasal 97, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Roket terdiri atas: 

a. Bagian Administrasi, 

b. Bidang Program dan Fasilitas: 

c. Bidang Diseminasi: dan 

d. Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 
TEKNOLOGI ROKET 


SUBBAGIAN 
KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK 
NEGARA 


SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 
KELOMPOK TATA USAHA 
JABATAN 
FUNGSIONAL 





Gambar 1.1: Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Sumber Daya Manusia dan Fasilitas 
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Guna mewujudkan sasaran program litbangyasa di bidang teknologi roket maka selain 
anggaran diperlukan sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas. SDM yang terbatas perlu 
dioptimalkan agar dapat melakukan kegiatan dengan menggunakan fasilitas yang ada. 
Fasilitas yang dimiliki meliiputi sarana dan prasarana berupa gedung, laboratorium , 
peralatan uji maupun tempat penggujian roket. 


A. Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket berdasarkan jenjang pendidikan dan jabatan 
fungsionalnya hingga akhir tahun 2014 dapat dijelaskan pada gambar 1.2 dan 1.3 


SD: 3 (1,98896) 
SLTP: 2 (1,316) S3: 6 (3,927) 





D3: 4 (2,6196) 
1S3 WS2 WS1 WD3 WMSLTA WSLTP »SD 


Gambar 1.2 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jenjang Pendidikan 
Tahun 2015. 


Pra Komp: 1 Pengend Damp 
(0,6546 N Lingk: 2 (1,3196) 


| Pn 






Perekayasa: 
11 (7,1996) 


JFK Adm: 4 
(2,616) 


n (Peneliti ("Perekayasa ("Litkayasa '"JFK Adm '«JFU 'a/Pranata Komputer m1 Pengendali Damp Lingk 


Gambar 1.3 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jabatan Fungsional 
Tahun 2015 
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Dari data SDM di atas terlihat bahwa SDM di Pusat Teknologi Roket sebesar 153 orang 
masih didominasi dengan jenjang pedidikan SLTA (40,525) dan S1 (31,3776). Sementara 
itu berdasarrkan jenjang fungsional maka SDm Pusat Teknologi Roket didominasi oleh 
Jabatan Jabatan Fungsional Umum (37,255) dan Litkayasa (26,14”6). Adapun jabatan 
fungsional yang mestinnya mendominasi adalah Perekayasa dan Peneliti masing-masing 
hanya sebesar berturut-turut 7,186 dan 24,840. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM masih perlu penambahan SDM serta pembinaan agar menempati 
jenjang Penelti dan perekayasa yangg memadai. 


B. Fasilitas Litbangyasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket meliputi Gedung dan 
bangunan berupa perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi roket, peralatan uji 
dan temppat pengujian. 


Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang penelitian dan pengembangan di 
bidang teknologi roket, Pusat Teknologi Roket memiliki fasilitas laboratorium yang tersebar 
di berbagai bangunan. Selain itu terdapat fasilitas pengujian yang digunakan untuk 
pengujian statis motor roket dan fasilitas uji terbang roket. 


Laboratorium 
Berbagai jenis peralatan dan laboratorium dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang 
digunakan untuk penelitian dan pemngembangan teknologi roket dan tersebuar di bebagai 
Bidang , yaitu: 
e Teknologi Propelan: 
Lab komposisi dasar, lab teknologi proses peropelan, lab uji kualitas, Lab piroteknik, 
Lab uji termal, mixer, strand burner, x ray, gamma ray dan lain-lain 
e Teknologi Propulsi: 
Komputasi CFD, Plasma coating, Lab perakitan motor roket, Lab Uji statik dan lain- 
lain 
e Teknologi Struktur dan Mekanik: 
Peralatan fabrikasi CNC dan manual, Lab Komposit , Komputasi NASTRAN, dan 
lain-lain 
e Teknologi Kendali dan Telemetri: 
Lab Simulasi 3-Axis Motion Platform, Auto tarcking system dan lain-lain 


Fasilitas Pengujian Roket 

Fasilitas pengujian roket terdiri dari laboratorium / instalasi uji statik motor roket 
maupun uji terbang roket. Instalasi Uji Statik Motor Roket seperti diperlihatkan pada 
Gambar 1.4 sedangkan Instalasi Uji Terbang Roket ditunjukkan pada Gambar 1.5. 
Pengujian terbanng roket dilakukan di Pantai Cikelet / Pameungpeuk , Garut , Jawa Barat. 
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Gambar 1.5 Fasilitas Uji terbang Roket 


1.1.2 Capaian Pusat Teknologi Roket Tahun 2010-2014 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi Pusat Teknologi 
Roket 2010-2014 yang diukur melalui pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan. 
Adapun capaian yang telah dihasilkan pada periode Renstra 2010-2014 adalah sebagai 
berikut: 
Penguatan pengembangan dan pemanfaatan roket sipil 
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a) Teknologi roket yang dihasilkan LAPAN telah banyak dimanfaatkan pengguna, 
salah satunya dalam hal penggunaan khusus yaitu tipe roket RX 1210 dan RX 
1220. 

b) Dalam pengembangan Program Roket Pengorbit Satelit (RPS), LAPAN 
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan pada tipe roket RX 320, 
RX 450, dan RX 550. Roket RX 320 merupakan jenis roket sonda, yang biasa 
digunakan untuk misi penelitian untuk mengetahui parameter atmosfer, 
kelembaban temperatur dan sebagai roket pembawa muatan di dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 320 pada tahun 2014 telah berhasil uji terbang 
dengan jarak jangkau 64 Km. Roket RX 450 merupakan roket pendorong dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 450 pada tahun 2014 telah berhasil uji statik dengan 
hasil prediksi jarak jangkau sejauh 140 km. Sedangkan RX 550, yang menjadi 
komponen utama RPS, masih sedang dalam proses persiapan uji statik. 
Pengembangan roket RX 550 (integrasi dan uji statik) dilakukan dengan 
dukungan kerjasama pengembangan nosel dengan pihak Yuzhnoye-Ukraina. 

c) Pengembangan kapasitas produksi bahan baku propelan untuk membangun 
kemandirian bahan baku roket, LAPAN telah berhasil memproduksi Amonium 
Perkhlorat (AP) dan Hydroxy Terminated Polybutadiene (HTPB) untuk 
membangun kemandirian dan mengurangi ketergantungan bahan baku dari 
negara lain yang sulit diperoleh dan dibatasi oleh kebijakan internasional Missile 
Technology Control Regime (MTCR). Keberhasilan produksi AP dan HTPB 
secara mandiri diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Produksi 
AP secara mandiri juga memberikan kemampuan untuk menghasilkan produk 
lain yaitu Kalium Perkhlorat (KP) sebagai bahan untuk penyemaian bibit hujan 
atau modifikasi cuaca. 


Salah satu kegiatan uji statik dan uji terbnag roket ditunjukkan padda gambar 
1.6. 





Gambar 1.6. Uji Statik Roket RX-450 dan Uji Terbang RX-320 
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d) Pengembangan Wahana Sistem Kendali Roket (High Speed Platform) dengan 
kecepatan lebih dari 200 km/jam dan telah berhasil diuji terbang berupa RKX 
200 IJ Autopilot sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.7. 





Gambar 1.7. Wahana sistem kendali (High Speed Platform) RKX 200 TJ 


e) Pengembangan Engine Roket Cair RCX 1000 yang telah berhasil diuji statik 
menghasilkan gaya dorong 650 kg. Gambar 1.8 memperlihatkan keggiatan ui 
statk motor roket cair. 





Gambar 1.8. Kegiatan Uji statik Motor Roket Cair 


1.1.3 Aspirasi Masyarakat terhadap Pusat Teknologi Roket 

Berdasarkan hasil interaksi dengan berbagai pihak melalui wawancara, seminar, 
kerjasama riset, MOU atau tim kerja nasional, dan sebagainya, dapat diidentifikasi beberapa 
kebutuhan berbagai stakeholder terhadap peran Pusat Teknologi Roket. Hubungan Pusat 
Teknologi Roket dengan berbagai stakeholdernya dapat digambarkan sebagai berikut: 


Renstra PUSTEKROKET 2015 - 2019 AN: 





Gambar 1.9: Stakeholder Pusat Teknologi Roket 


Pengembangan produk litbang dan layanan publik LAPAN tidak terlepas dari berbagai 
aspirasi dari 4 stakeholder LAPAN yang meliputi instansi pemerintah, masyarakat 
pengguna, masyarakat ilmiah, dan masyarakat umum. Sampai dengan saat ini kebutuhan 
stakeholder bagi Pusat teknologi Rokett yang teridentifikasi di antaranya: 


1. LAPAN diharapkan berkontribusi dalam pengembangan roket untuk berbagai aplikasi 
layanan baik perguruan tinggi, kementerian pertahanan maupun industri. 

2. Perlunya wahana roket untuk penelitian atmosfer pada ketinggian tertentu yang 
selama ini baru dlakukan dengan balon untuk ketinggian terbatas. 

3. Komite Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP) telah menetapkan propelan dan roket 
menjadi bagian dari kebijakan pengembangan industri pertahanan nasional. 

4. Dalam rangka kemandirian alutsista dalam negeri, konsorsium roket nasional telah 
melakukan litbang peroketan. 

5. Adanya permintaan kerjasama pengembangan teknologi roket khususnya propelan 
dengann industri nasional dalam rangka kemandirin teknologi roket khususnya untuk 
produksi masal. 

6. Adanya patner lembaga litbang Pusat Unggulan untuk mengaplikasikan hasil 
litbangnya pada teknologi roket. 

/. Dalam rangka edukasi dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap teknologi 
roket maka perguruan tinggi memerlukan roket pendidikan sebagai sarana 
pembelajaran. 

8. Banyak instansi pemerintah maupun perguruan tinggi yang membutuhkan layanan 
pembimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket. 


Aspirasi-aspirasi tersebut membuktikan bahwa diperlukan teknologi di bidang roket 
untuk mendukung kebutuhan lembaga litbang, instansi pemerintah maupun masyarakat. 
Produk litbang dan layanan publik LAPAN semakin penting dan dibutuhkan bagi 
kepentingan masyarakat. Hal ini mendorong Pusat Teknologi Roket untuk terus 
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mengembangkan produk litbang dan meningkatkan layanan teknologi rkett yang bermanfaat 
kepada masyararakat. 


1.1.4 Layanan Publik 
Pelayanan publik yang dilakukan Pusat Teknologi Roket sebagai wujud nyata 
melayani publik terkait diseminasi hasil litbangyasa bidang Teknologi roket mencakup: 


1) Layanan Informasi 
Secara umum produk layanan informasi yang telah dilaksanakan selama ini adalah 
diseminasi informasi terkait hasil pelaksanaan litbangyasa seperti: 
a) Informasi pengembangan teknologi roket sonda, 
b) Informasi terkait kebijakan dalam pengembangan teknologi roket dan 
pemanfaatannya. 


Sampai akhir tahun 2014, LAPAN telah memiliki Standar Pelayanan Publik (SPP) 
sebanyak 84 SPP, yang telah disahkan melalui Keputusan Kepala LAPAN Nomor 209 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
tentang Standar Pelayanan di LAPAN, Keputusan Kepala Lapan Nomor 220 Tahun 2014 
tentang Tim Penyusunan Standar Pelayanan, dan Keputusan Kepala LAPAN Nomor 242 
Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
ttg Standar Pelayanan di LAPAN. Sejalan dengan itu, Pusat teknologi Roket juga telah 
melaksanakan beberapa SPP terkait pelayanan teknologi Roket kepada pengguna seperti 
untuk kalangan Lembaga pemerintah, swasta nasional, mahasiswa dan masyarakat umum 
baik dalam bentuk kerjasama teknis maupun pembimbingan teknis. 


2) Layanan Fasilitas Litbangyasa 
Fasilitas Litbangyasa bidang roket selama ini dibuka untuk dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna (lembaga Negara, swasta, mahasiswa dan umum) untuk membantu pelaksanaan 
kegiatan riset secara nasional yang dilaksanakan dalam konteks kerjasama teknis yang 
disepakati dan pembimbingan teknis.. Layanan faislitas Litbangyasa yang dimiliki oleh Pusat 
Teknologi Roket mencakup: 
1) Instalasi uji statik, dapat digunakan untuk menguji kinerja sistem propulsi dari 
motor roket meliputi peluru dan roket 
2) Laboratorium radiografi, dapat digunakan untuk menguji adanya cacat produk 
berbasis metal / non metal 
3) Laboratorium sistem kendali utuk melakukan penelitian sistem kendali. 
4) Fasilitas uji terbang roket 


3) Layanan Produk Litbangyasa 
Beberapa layanan produk hasil Litbangyasa yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna 
adalah: 
1) Pengembangan roket RX 1220 yang dapat digunakan untuk alutsista. Saat ini 
RRx 1220 telah digunakan untuk pengembangan roket pertahanan RHan 122 A 
dan RHan 122B. 
2) Roket Komurindo yang digunakan sebagai sarana pembelajaran teknologi roket 
pada ajang tahunan lomba roket tingkat perguruan tinggi nasional. 


Renstra PUSTEKROKET 2015 - 2019 NN 


3) Motor roket kelas RX 70 dapat diaplikasikan pada roket untuk penelitian petir 
yang dibutuhkan oleh perusahanan bekerja sama dengan perguruan tingggi untuk 
mengukur parameter petir. 


1.2 Potensi dan Permasalahan 
1.21 Kekuatan 


1) Mempunyai landasan hukum yang kuat meliputi UU RI Nomor 21 tahun 2013 
tentang keantariksaan 

2) Mempunyai fasilitas penelitian yang bisa mendukung pengembangan roket 
dalam negeri. 

3) Satu-satunya instansi yang melakukan litbang di bidang teknologi roket di 
Indonesia. 

4) Pusat Teknologi Roket ditetapkan sebagai salah satu Obyek Vital dan Kawasan 
Strategis Nasional 

5) Memiliki kemampuan dalam membuat rancang bangun roket padat berdiameter 
hingga 450 mm. 


1.1.2 Kelemahan 


1) Jumlah SDM dengan kompetensi khusus masih kurang dan penyebarannya tidak 
merata. 

2) Komposisi pendidikan terakhir SDM Pusat Teknologi Roket kurang lebih 4694 
berpendidikan terakhir di bawah S1. 

3) Perlengkapan fasilitas litbang masih kurang memadai dibandingkan dengan 
lembaga keantariksaan Negara lain. 

4) Produk litbang Pusat Teknologi Roket belum sepenuhnya memenuhi standar 
pusat unggulan Ristek. 

5) Bahan baku roket masih diproleh dari negaran lain 

6) Keterbatasan lahan untuk pengujian roket dan perkembangan wilayah sekitar 
yang semakin mempersulit untuk menjamin keamanan saat pengujian roket. 


1.1.3 Peluang 


1) Perpres RI Nomor 59 Tahun 2013 tentang Organisasi ,Tata Kerja dan Sekretariat 
Komite Kebijakan Industri pertahanan (KKIP) 

2) Roket merupakan salah satu program nasional yang telah ditetapkan oleh Komite 
Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP). 

3) Telah dimilikinya Konsorsium yang mendukung R&D peroketan sonda dan 
Industri Nasional yang mendukung pembuatan roket sonda. 

4) Minat perguruan tinggi dan instansi pemerintah terhadap roket untuk 
pembelajaran dan penguasaan teknologi. 

5) Adanya permintaan penggunaan roket untuk penelitan modifikasi 
cuaca,lingkunan dan pengamanan 
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1.1.4 Tantangan 


1) Adanya kebijakan internasional Missile Technology Control Regime (MTCR) 
yang mengakibatkan pembatasan transfer teknologi sensitif sehingga 
menyulitkan pengembangan teknologi roket 

2) Kurangnya industri dalam negeri yang mendukung pembuatan komponen untuk 
pengembangan teknologi roket. 

3) Belum memiliki bandara riset (ilmiah) untuk melakukan uji terbang hasil litbang 
penerbangan dan antariksa. 

4) Anggaran untuk Iptek masih rendah, sedangkan fokus RPJMN tahap 3 
mengarahkan perekonomian berbasis SDA dengan mengutamakan Iptek. 

5) Adanya Peraturan Pemerintah Nomer 48 tahun 2009 tetang Perijinan 
Pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan Iptek yang 
beresiko tinggi dan berbahaya sera Perka LAPAN No 9 tahun 2011 tentang 
perijinan pelaksanaan kegiatan peluncuran roket LAPAN. 

6) Kepres Pengadaan barang dan jasa tidak cocok dengan sistem pengadaan 
barang dan jasa untuk teknologi sensitive. 
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BAB II. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 





“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan 
Mandiri.” 

Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang 
menyelenggerakan kegiatan penelitan dan pengembangan teknologi roket serta 
penyelenggaraan keantariksaan di tingkat nasional yang bertaraf internasional 
dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna, 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.2 Misi 
Untuk mewujudkan visi pembangunan tersebut, maka misi yang diemban adalah: 
1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 
2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket 
dalam memecahkan permasalahan nasional. 
3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.3 Tujuan 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan 
paten yang unggul: 
2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat pengguna: 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat: 


24 Sasaran Strategis 
Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah 
sebagai berikut: 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek di bidang teknologi roket. 
3) Meningkatnya layanan Iptek di bidang teknologi roket. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah : 


A. Kepka Nomor 7/4 Ttahun 2013: 
1) Jumlah Usulann HKI (Patten , Hak Cipta, Lisensi) dan Publikasi Imiah di Bidang 
teknologi roket 
2) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidang teknologi roket yang dihasilkan 
3) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidanngg teknologi rokt ang dapat 
dmanffaatkan pengguna. 
4) Jumlah bimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket 
5) Jumlah kerjasama teknis di bidang teknologi roket 
B. Kepka Nomor 250 Tahun 2015: 
1) Jumlah tipe roket yang dikembangkan 
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2) Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 

3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi dibidang teknologi roket 

4) Jumlah publikasi internasional yang terindeks dibidang teknologi penerbangan 
dan antariksa 

5) Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi roket 

6) Jumlah instansi pengguna layanan Iptek di bidang teknologi roket 

71) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 


2.5 Sistem Nilai 
Lima butir sistem nilai telah disepakati sebagai pedoman bagi SDM di seluruh 
LAPAN dalam berperilaku sehingga sasaran strategis yang telah ditetapkan akan lebih 
mudah terwujud. Kelima sistem nilai tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajar 
Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang 
baru. 
2) Rasional 
Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 
3) Konsisten 
Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 
4) Akuntabel 
Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 
5) Berorientasi kepada layanan publik 
Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 
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BAB III. 
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI 


DAN KERANGKA KELEMBAGAAN 





3.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam 
rangka mencapai tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang bersumber pada Proklamasi, Pancasila 
1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 1 Juni 1945 
menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan 
nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan 
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum: mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka 
menengah, maupun tahunan. 

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema 
“"Memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan 
pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya 
alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta 
kemampuan Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai 
amanat Kementerian/Lembaga melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok 
dan fungsinya. 


Dalam rangka meningkatkan kompetensi Bidang Teknologi Roket, kebijakan 
Nasional terkait hal tersebut adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan rencana jangka 
panjang pada tahun 2039 Pusat 
Teknologi Roket akan mewujudkan 
roket sipil berupa Roket Pengorbit 
Satelit (RPS). Program untuk 
mewujudkan RPS ini dilakukan melalui tahapan-tahapan pengembangan Roket 
Sonda. Program ini akan dijalankan melalui beberapa perencanaan strategis 
(Renstra) yang merupakan arah capaian selama 5 (lima) tahunan. Pada Renstra 
2015-2019 ini Pusat Teknologi Roket menargetkan untuk mewujudkan roket yang 
mampu mencapai ketinggian (altitude) 100 km melalui pengembangan roket tunggal 
maupun bertingkat untuk diameter hingga 550 mm. Guna melengkapi penguasaan 
teknologi roket RPS ini maka kegiatan litbangyasa roket ini akan dilakukan meliputi 
kegiatan pengembangan roket sonda, wahana sistem kendali dan roket cair. Matriks 
pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel 3.1. 
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Prioritas 6 :“Meningkatnya produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional sehingga bangsa 


Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa- 


bangsa Asia lainnya” 





Tabel 3.1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 


e Uji terbang RX 550 
e Rancang bangun e Rancang bangun dan R b d 
Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 Nan aga ena 
320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 
ROKET SONDA b tingkat RX 550/450 
e Pengembangan » Pengembangan dengan payload 
nyaa Sama e Pemanfaatan RX 550 
e Pemanfaatan RX 200, e Pemanfaatan RX 450 
RX 320 
e Rancang bangun dan e Rancang bangun dan 
e Rancang bangun dan pengujian RKX-200 pengujian roket 
pengujian RKX- N Naat kendali low altitude 
ROKET booster - sustainer . Kh 
200EDF/TJ, low high subsonic 
KENDALI /3, 
altitude medium " Sao e Pemanfaatan RKX- 
subsonic yan i 200EDF /TJ dan RKX 
200 
e Thrust engine : 2000 e Thrust engine: 3000 i Ea j5 
Kgf Kgf | | 
ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic - — Cryogenic 
e UjiterbangRCX 1000  @ UjiterbangRCX 2000 “ Na si 
e 30s«cTb «50s e Tb:150s » Tb:300s 


3.2. Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai 
Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan 
Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Membangun pusat unggulan UAV. 

b) Membangun desain center pesawat terbang nasional. 

Cc) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi penerbangan. 

d) Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 

e) Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 

f) Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 

9) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi satelit. 

h) Membangun pusat unggulan satelit. 

|) Membangun konsorsium satelit nasional. 
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j): Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan 
memanfaatkan mitra-mitra internasional. 

k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit 
nasional. 

) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi roket, dan propelan. 

m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian 
roket. 

n) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara 
TNI sebagai bandara riset. 

0) Membangun pusat unggulan roket. 

p) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

g) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan 
jasa untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 

e) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong 
pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan 
antariksa. 

) Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana 
pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan 
publik dan pengembangan kapasitas SDM. 


ARAH KEBIJAKAN-2: Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan 
antariksa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 

a) Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai 
dengan kebutuhan nasional. 

b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan 
antariksa. 

c) Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, 
lingkungan serta mitigasi bencana dan perubahan iklim 


2) Penguatan Koordinasi : 


a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 
b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 
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ARAH KEBIJAKAN-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek 
penerbangan dan antariksa, 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan 
teknologi UAV untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 
2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional 
dan internasional terkait mitigasi perubahan iklim. 


3.3. Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam 
mencapai Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia 
yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya 
teknologi roket, dan propelan. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 

c) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI 
sebagai bandara riset. 

d) Membangun pusat unggulan roket. 

e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

f) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa 
untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan 
di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 


Renstra PUSTEKROKET 2015 - 2019 ANN 


BAB IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 





4.1. Program Pengembangann Roket Sonda 
Jabarkan program nya apa saja selama 5 tahun 


4.2. Target Kinerja 


Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta 
strategis seperti ditunjukan pada Gambar 4.1 
Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan 
sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam kerangka BSC Pusat 
Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi roket. Sedangkan 
pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective) Pusat 
Teknologi Roket memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, 
dan 2) pemerintah, user, dan masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap 
Pusat Teknologi Roket , dituangkan menjadi sasaran strategis dalam customer 
perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, 
sasaran strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 

Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, 
pengguna, dan masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
layanan iptek di bidang teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
Internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran strategis dalam customer dan stakeholder perspective, 
dituangkan dalam sebuah sasaran strategis pada internal process perspective, yaitu 
Meningkatnya kapasitas iptek di bidang teknologi roket. Semua itu dilandasi pada 
perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui pencapaian sasaran strategis 
terkait sumber daya manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu 
Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat Teknologi Roket sesuai 
dengan Reformasi Birokrasi Nasional 

Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran 
keberhasilan dari setiap sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer. Sasaran strategis, IKU dan target di tingkat Pusat Teknologi Roket 
diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, Kabid Program dan 
Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 
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PETA KINERJA (BSC) PUSAT TEKNOLOGI ROKET 


STAKE HOLDER SS 1 
PERSPECTIVE Meningkatnya kemandirian teknologi roket 


SS 3 SS 2 


Layanan tek roket yg Dihasilkannya publikasi 
CUSTOMER prima untuk memberikan nasional terakreditasi, 


PERSPECTIVE manfaat bagi publikasi internasional 


pemerintah, pengguna dan HKI di bid tek roket 
dan masyarakat umum 


INTERNAL PROCESS SS 4 
PERSPECTIVE Meningkatnya kapasitas iptek di bidang 


teknologi roket 


LEARN & GROWTH SEE 


PERSPECTIVE Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan 


Pusat Teknologi Roket sesuai dengan R B Nasional 





Gambar 4.1 Peta Strategis 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama 
diturunkan dari sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai rencana strategis yang ditetapkan 
yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat Teknologi Roket dalam 
pelaksanaan rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket 
mencanangkan Tujuan strategis yang akan dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 
adalah “penguasaan teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat hingga diameter 
550 mm untuk mencapai ketinggian 100 km”. Adapun sasaran strategis, Indikator 
Kinerja Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket selama 5 (lima) tahun 
hingga tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 41. 
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Tabel 4.1 Sasaran Strategis, IKU dan Target 


Program / 


Kegiatan 


Sasaran 
Strategis 
LAPAN 
Meningkatnya 
penguasaan 
dan 
kemandirian 


teknologi roket. 


Layanan 
teknologi roket 
yang prima 
untuk 
memberikan 
manfaat bagi 
pemerintah, 


masyarakat dan 


USer 


IKU / Indikator Kinerja 
Sasaran Strategis 


IKU-1: Jumlah prototipe 
roket yang dikembangkan 


IKU-2: Jumlah prototipe 
roket yang dimanfaatkan 
pengguna 


IKU-3: Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi 
terkait teknologi roket 


IKU-4: Jumlah pblikasi 
ilmiah internasional 
terindeks terkait teknlogi 
roket 


IKU-5: Jumlah HKI 
(paten) yang terdaftar 
terkait teknologi roket 


IKU-6: Jumlah pengguna 
yang memanfaatkan 
layanan (pembinaan dan 
bimbingan teknis) di 
bidang teknologi roket 


IKU-7: Indek Kepuasan 
Masyarakat atas 
pelayanan di bidang 
teknologi roket 





4.3 Kerangka Pendanaan 

Pendanaan sangat terkait dengan target kinerja yang ditetapkan 
sebagaimana tertuang dalam RPJMN. Pendanaan program Pengembangan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa sudah termuat dalam Renstra LAPAN 2015- 
2019. 
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BAB V. PENUTUP 





Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 telah dibuat dengan memberi gambaran 
tentang kondisi umum, potensi, lingkunan strategis, arah kebijakan, strategi, tujuan dan 
sasaran selama 5 (lima) tahun kedepan. Renstra ini akan menjadi pedoman dalam kegiatan 
penelitin dan pengembangan di bidang teknologi roket terutama dalam penyusunan program 
kerja tahunan sehingga kegiatannya tetap terarah dan terencana. Selanjutnya Renstra ini 
juga harus dilaksanakan oleh para SDM di usat teknologi roket sehingga usulan pencanaan 
kegiatan yang disampaikan tetap mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan. 
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